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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf. bahasa Arab yang ditransliterasikan ke  dalam huruf Latin

sebagai berikut:

\ a 3 d o= d 4 k
o b 3 Z L t dJ 1
& t B r L 7 2 m
& $ B z ¢ ¢ O n
z ] o s d g 3 w
z h o sy s f > h
¢ kh o= S S q ¢ y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

1%
\

Sk = Mugqaddimah

P -

55 &l = al-Madinah al-Munawwarah



X1

C. Vocal
1. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal fathah ::  ditulis a contoh f % Kasrah o ditulis i
contoh = dammah & ditulis u contoh C’ﬁ

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap s _ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : L3 = zainab (S = kaifa
Vokal Rangkap s _ (fathah dan waw) “au”
Contoh : Js= = haula Jé = gaula
3. Vokal Panjang (maddah)
(maddahy U dan o= (fathah) ditulis 2 contoh: LG = gamad

(kasrah) ditulis T contoh: r&J = rahim s~ (dammah) ditulis 0 contoh:

e3ke =“uliim

A. Ta’Marbitah
Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh : i S 3 ?Makkah al-Mukarramah
LDy dag i =al-Syart’ah al-Islamiyyah
Ta’ Marbiitah yang hidup, tranliterasinya /t/
i S = al-hukiimatul-islamiyyah
3 5gl) di) = al-sunnatul-mutawatirah
B. Hamzah
Huruf hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh
tanda apostrof ( ‘)
Contoh : 0k = Iman, bukan ‘Tman

Y ;\531 = ittihad, al-ummah, bukan ‘ttihad al-ummah
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C. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata " ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzabh.
Contoh : &l L ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
&\ ditulis: Jarullah.
D. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.
Contoh ; . Zedall -SWNI = al-amakin al-migaddasah
ie il = al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a@” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: (53l = al-Mawardi
B = al-Azhar
s ysaiall = al-Mansiirah
3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil
Contoh : Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singakatan
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa Ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam
Q.S. = Al-Qur’an dan Surah

H.R. = Hadis Riwayat
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M. = Masehi

t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetaka

t.th. = tanpa t
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ABSTRAK
Nama :  Ahmad Ittirof al-Haq
NIM/NIMKO :  181011084/85810418084
Judul Skripsi : Implementasi Kaidah Al-Yaqin La Yazilu bi Al-Syak Pada
Keraguan Dalam Penetapan Talak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami Implementasi
Kaidah Al-Yaqgin Lo Yazilu bi Al-Syak Pada Keraguan Dalam Penetapan Talak.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana
lafaz-lafaz talak sehingga dikategorikan sebagai keraguan. Kedua, bagaimana
Implementasi Kaidah Al-Yaqgin La Yazilu bi Al-Syak dalam lafaz-lafaz yang
dikategorikan sebagai keragaun.

Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian. deskriptif kualitatif (non-
statistik), yang terfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode
library research’ (kajian pustaka). Kajian pustaka-berisi teori-teori yang relevan
dengan masalah penelitian. Serta menggunakan metode pendekatan normatif dan
filosofis.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; Pertama, talak
yang dikatakan dengan lafaz ragu yaitu ketika suami menjatuhkan talaknya
dengan keadaan mabuk atau emosi tinggi dan lafadznya tidak jelas atau disebut
kinayah. Kedua, berdasarkan kaidah al-yaqin la yazilu bi al-syak, maka lafaz
“Kamu tertalak jika kamu melakukan ini” atau “Kamu tertalak jika aku tidak
melakukan perbuatan pada hari ini” apabila dia merasa ragu apakah dia
melakukannya atau tidak, maka tidak jatuh talak, kerena pernikahan tetap dengan
yakin, jadi tidak hilang dengan keraguan.

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
bacaan yang mudah dipahami dan sekaligus masukan bagi para penuntut ilmu
serta orang-orang yang membutuhkan informasi terkait penclitian ini. peneliti
sangat mengharapkan adanya orang yang menindak lanjuti penelitian ini untuk
menyempurnakan kekurangan yang ada mengenai penggunaan metode kaidah al-
vaqin la yazilu bi al-syak pada keraguan dalam penetapan talak.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan anugerah Allah untuk semesta alam, ia adalah agama
yang universal, segala yang diperlukan oleh manusia telah lengkap dan telah

disempurnakan, hal ini berdasarkan firman Allah swt., Q.S. Al-Ma’idah/5 :3.
Gos Bl o83 & s e &8y 28 280 B 18T i

Terjemahnya:
Pada-hari ini telah aku sempurnakan agamamu untukmu, dan aku telah
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan aku telah ridhar Islam sebagai
agamamu!

Sahabat Umar menangis ketika mendengar ayat ini, kemudian nabi saw.
bertanya kepadanya, “apa yang menyebab engkau menangis?”. Umar menjawab
“Aku menangis karena sebelum ini kita senantiasa mendapatkan tambahan
(ajaran) dalam agama kita, adapun setelah sempurna maka sesunggunya tidak ada
sesuatu  yang sempurna kecuali -~ ada kekurangannya,”. Serta  Nabi

menjawab, ’kamu benar”.?

Fikih memiliki kedudukan yang besar dalam hukum Islam, dan merupakan
salah satu bentuk kesempurnaan Islam, serta memiliki cabang-cabang ilmu yang

sangat luas, dimana itu telah ada sejak masa Rasulullah saw. sebagai pembawa

! Kementrian Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya, (Cet. 1I; Jakarta: Yayasan
Penyeleng penterjemah/pentafsir Al-Qur’an, 2020 M), h. 107

2Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, A4r-Rahiq al-Makhtim (Cet. I; Beirut: Dar al-Hilal, t.h),
h. 422



sumber hukum Islam di era al-Khulafa al-Rasyidin, dan terus dikembangkan oleh
para fukaha (ahli hukum Islam). pada era Bani Umayyah di masa Mu’awiyah bin
Ab1 Sufyan, seiring semakin kompleksnya permasalahan yang muncul akibat
banyaknya ragam budaya dan etnis yang masuk kedalam agama Islam.’ Secara
garis besar, segala aspek kehidupan manusia telah diatur dalam Al-Qur’an dan
dirinci serta diperjelas dalam hadis Rasulullah saw. Sedangkan untuk hal-hal yang
belum diatur dalam Al-Qur’an dan hadis, umat manusia dituntut untuk mencari
jawaban atas problema yang-dihadapinya dengan tetap berpedoman pada sumber
utama tersebut. Dengan demikian, diperlukan adanya pembahasan dan penggalian
untuk mendapatkan ketetapan hukum syar’i agar -ditemukan jawaban atas

problema-problema yang dihadapi umat manusia.

Al-qawa’id -al-fighiyyah merupakan prinsip-prinsip ‘umum dalam fikih
Islam 'yang merupakan hukum-hukum syar’i secara global, meliputi seluruh
cabang masalah-masalah fikih baik yang telah ditunjuk oleh nas sarih.*, selaras
dengan masalah-masalah yang telah berlaku maupun yang belum-ada nas-nya
sama sekali, baik yang telah ada pada masa Rasulullah saw. hingga masalah
kontemporer yang membutuhkan ijfihad para ulama dalam menentukan
hukumnya sesuai dengan syari’at Islam dengan menggunakan kaidah-kaidah fikih.
Berkenaan dengan hal ini, Imam al-Qarafi mengungkapkan bahwa kaidah fikih ini
memiliki urgensi dan manfaat yang sangat besar dalam pembahasan fikih, di mana

dengan menguasainya dapat mengangkat kedudukan seorang fagih dan

3Kurnaemi Anita, Implementasi kaidah “Za Darar wa L& Dirir” Dalam Kedokteran
Modern. Skripsi (t. Cet; Makassar: Jurusan Syariah STIBA MKS 2018), h. 1

*Nas sarih jika diungkapkan secara eksplisit berarti maksudnya adalah al- Qur’an dan
hadis. Sedangkan secara khusus nas sarih menurut ilmu usul fikih diartikan sebagai: v\;»gg L
J\be-\ )& u” w Dalil yang jelas maknanya yang tidak memiliki berbagai kemungkinan arti
yang lain. Lihat: Muwaffaquddm ‘Abdullah bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-
Nazir wa Jannah al-Munazir (Cet 1; Damaskus-Syiria: Muassasah al-Risalah, 1435 H./2014 M.) h.
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menampakkan kompetensinya dalam ilmu fikih, serta memiliki metodologi fatwa
yang jelas.’

Lahirnya al-qawa’id al-fighiyyah sebagai disiplin ilmu tersendiri dan
mulai ditulis dalam kitab karya besar para ulama terjadi pada abad ke-4 dan terus
berlanjut pada masa setelahnya. Menurut Muhammad Sidqi al-Burnii bahwa
mazhab Hanafi merupakan golongan pertama kali mengkaji kaidah fikih, hal ini
sebagaimana termaktub dalam beberapa literatur diantaranya : Imam al-‘Allai al-
Syafi’1 (761 H.), Imam al-Suyiti (911 H.), dan Imam Ibnu Nujaim (980 H.) dalam
kitab-kitab gawa’id mereka menyatakan bahwa Imam Abiu Tahir al-Dibas pada
abad ke-4 Hijriyah telah mengumpulkan sebanyak -17 ‘kaidah-kaidah umum
mazhab Hanafi, disusun oleh al-Imam Al-Karkhi (340 H.) yang menyusun catatan
berisi 39 kaidah.®

Dalam syari’at Islam. Pernikahan merupakan ikatan suci_yang sangat
kokoh ‘yang memiliki kaitan dengan keimanan dan keyakinan. kepada Allah.
Perkawinan harus dipelihara dengan baik agar menjadi tujuan pernikahan yang
diinginkan yaitu mewujudkan keluarga yang sejahtera, sakinah, mawadah dan
warahmah dapat direalisasikan. Sebagaimana yang difirmankan di dalam Q.S Ar-

rum/30:21.

U & Bty 55 a8 dees ) e gl Sl 5 STl OF T s
55835 23 By

Terjemahnya:
Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung merasa tentram
kepadanya, dan dijadikannya diantaramu rasa kasih dan sayang.

>Syihabuddin Ahmad bin Idris al-Qarafi, 4l-Furug Jili d I (Cet I; Mesir: Dar al-salam,
1421 H./ 2001 M.), h. 3

®Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii, al-Wajiz Fi Idahi Qawd&’id al-
Figh al-Kulliyyah (Cet V; Beirut-Lebanon: Muassasah Ar-Risalah,1422 H./2002 M.) h. 62-63.



Sesunggunya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.

Berdasarkan firman ini bahwa suami istri bertanggung jawab dalam
menjaga keharmonisan dan kerukunan berkeluarga, dan dalam menjaga adab-adab
suami istri. Maka seorang suami memiliki hak dan kewajiban atas istrinya
begitupula seorang istri memiliki hak dan keajiban atas suaminya, sebagai satu
keluarga yang saling melengkapi satu sama lain, karena sejatinya kehidupan
berumah tangga dibangun atas dasar menjalankan _sunnah Nabi saw., dan untuk
mencapai tujuan sakinah, mawaddah warahmah.

Pernikahan adalah salah satu anjuran yang diajarkan oleh Rasulullah saw.
kepada umatnya. Ada banyak ayat yang terdapat di dalam Al-Qur’ an mengenai
anjuran- untuk menikah. Salah satu ayat yang sering dijadikan- dasar untuk

menikah seperti dalam Q.S Az-Zariyat/51:49.

/_aia.za’qé,/ o s (73]« a/:,\,}a/
O35 (A is i ks ¢od oIS 5
Terjemahnya:

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
mengingat (kebesaran Allah).®

Menurut Ibnu Katsir, maksud dari ayat ini adalah semua makhluk hidup
diciptakan Allah swt. dengan berpasang-pasangan; langit dan bumi; siang dan
malam; matahari dan bulan; daratan dengan lautan; cahaya dengan kegelapan;
keimanan dengan kekafiran; kehidupan dengan kematian; kebahagian dengan

kesengsaraan; dan surga dan neraka; bahkan hewan dengan tumbuhan-tumbuhan.

"Kementrian Agama R1, Alqur’an dan terjemahannya, h. 406.

8Kementrian Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya, h. 765.



Maksud firman Allah swt. Qjﬁ i (,iLd adalah agar manusia mengetahui bahwa

zat menciptakan semua itu esa; tidak ada pasangan bagi-Nya.’

Namun dalam menjalankan bahtera rumah tangga yakinlah akan ada hal-
hal yang mengganggu keharmonisan rumah tangga, baik dari pithak suami ataupun
istri. Kadang amarah yang sudah tak terbendung lagi menjadikan keharmonisan
berkeluarga menjadi rusak. Dalam hal demikian Islam memerintakan untuk
bersabar dan mencari solusinya, namun terkadang kebencian atau ketidakcocokan
dari kedua belah pihak suami istri mengharuskan mencari jalan keluar dari
masalah tersebut sebagai solusi terakhir yaitu perceraian, Sehubungan dengan hal
tersebut Islam memberikan hak talak kepada suami jika kebencian dan keinginan
bercerai dari-pihak suami, dan hak khulu’ jika kebencian dan keinginan bercerai

dari pihak istri dengan memberikan tebusan kepada suami.

Dalam sebagian kondisi, seperti disaat emosi yang memuncak, terkadang
membuang semua lepas kendali dan menjatuh talak kepadaistri. Namun,
terkadang muncul keraguan dari suami mengenai jatuhnya bilangan talak, apakah
talak satu atau dua. Lantas, berapakah talak yang jatuh bila ragu perna talak
pasangan?.. Berdasarkan uraian tersebut- di atas, peneliti tertarik mengkaji
permasalahan tersebut dengan judul penelitian “Implementasi Kaidah Al-Yagin

Lg Yazijlu bi Al-Syak Pada Keraguan Dalam Penetapan Talak”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas. Penelitian ini akan

mengkaji tentang hukum keraguan dalam penetapan talak berdasarkan kaedah a/-

9Abii al-Fida ‘Imadudin Ismii’1l Ibn Kasir, Tafstr al-Quran al-‘Azim, Juz 7 (Cet. II;
Riyadh: Dar al-Taibah, 1420 H/1999 M), h. 424.



yakin la yazilu bi al-syak dan akan dijabarkan dalam dua pokok permasalahan
berikut:

1. Bagaimana lafaz talak sehingga dikategorikan sebagai keraguan?

2. Bagaimana implementasi kaidah al-yaqin la yazilu bi al-syak dalam lafaz-

lafaz yang dikategorikan sebagai keraguan?

C. Pengertian Judul

Sebagai langkah untuk menghindari terjadinya kesalapahaman dan
kekeliruan dalam penafsiran, serta perbedaan pemahaman yang mungkin terjadi
dalam proposal ini yang berjudul “Implementasi Kaidah Al-Yaqgin Lg Yazilu bi
al-Syak Pada Keraguan Dalam Penetapan Talak”, maka penulis memberikan
pengertian-dan penjelasan yang dianggap penting terhadap kata yang berkaitan
dengan judul di atas, sebagai berikut:

1. ‘Implementasi: Berarti peleksanaan atau penerapan. ' Menurut Nurdin
Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks Implementasi Berbasis
Kurikulum mengemukakan bahwa implementasi adalah. bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.''Sehingga
dapat kita jabarkan bahwa implementasi merupakan suatu perbuatan
memperaktekkan sebuah teori, metode, dan hal lain untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suvatu kepentingan yang dinginkan oleh suatu
kelompok  atau golongan, dengan menggunakan alat bantu untuk
mempermudah dan mempercepat proses pekerjaan.

2. Kaidah: Adalah sebuah hukum yang bersifat universal yang dapat

diterapkan pada masalah-masalah yang tercakup dalam ruang

9Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet II;
Jakarta: pusat bahasa, 2008 M.), h. 548.

"Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Cet. I1I; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002 M.), h. 70.



lingkupnya.'? Sedangkan fikih secara bahasa berasal dari kata al-figh yang
berarti faham, dan secara istilah adalah mengetahui hukum-hukum syar’i
yang berhubungan dangan amal perbuatan hamba berdasarkan dalil-dalil
yang rinci. Maka dapat disimpulkan bahwa kaidah fikih adalah kumpulan
prinsip-prinsip umum dalam fikih Islam yang merangkum hukum-hukum
syar’i terhadap permasalahan yang tercakup didalamnya.'®> Yang dimaksud
adalah “Kaidah Fikih”, Kaidah Fikih berasal dari bahasa arab yaitu a/-
Qawg, 1d al-Fighiyyah, dimana terdiri dari-dua kata yakni gawa 7d dan
fighiyyah; Qawg 7dadalah bentuk jamak dari ga 7dak yang menurut bahasa
berarti pondasi atau dasar. Adapun secara istilah-maka ulama fikih berbeda
dalam menafsirkan maknanya, salah satunya yang disebutkan oleh al-

jurnani bahwa makna qo’idah adalah:

14 o < 12 %] °s daFda . %
G wp i Tal i
D
=

.2

Artinya:
“Sebuah hukum yang bersifat universal yang dapat diterapkan pada
masalah-masalah yang tercakup dalam ruang lingkupnya®.

sedangkan menurut Mustafo. Ahmad al-Zarqa istilah a/-gawa’id adalah:
3 BE s BT itus g du S ol o B B R
Bs o0 EE QL G i
Artinya:
“Dasar-dasar hukum yang terdapat dalam teks-teks perundang-

undangan yang bersifat yang mencakup hukum-hukum syar’i secara umum
terhadap permasalahan yang masuk dalam cakupan kaidah tersebut”.

2Al1 bin Muhammad bin ‘Al al-jurjani, al-ta’rifat (Cet. 1; Beirut-Lebanon: Maktabah
Lubnan, 1396 H./1978 M.), h. 177.

3Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnd, al-Wajiz Fi Idahi Qawd’id al-
Figh al-Kulliyyah (Cet V; Beirut-Lebanon: Muassasah Ar-Risalah,1422 H./2002 M.) h. 14

MAlf bin Muhammad bin ‘Al1 al-jurjant, al-ta rifat, h. 177.

SAlT Ahmad al-Nadawi, al-Qawa 'id al-Fighiyyah, (Cet. IV; Jeddah: Dar Al-Basyir, 1418
H./1998 M.), h. 38.



3. Al-yagin La Yaziilu Bi al-Syak: Makna dari  2&)) secara bahasa adalah
kemantapan hati, diambil dari kalimat bahasa Arab _2s+ & U & “air
itu tenang di dalam kolam”. Yagin juga dapat diartikan dengan ilmu yang
tidak ada keraguan didalamnya. Adapun &lidl secara bahasa artinya
keraguan. Maksudnya adalah keraguan dan kebimbangan terhadap dua hal
yang tidak bisa dikuatkan salah satu dari keduanya.'¢

4. Keraguan: i artinya keraguan. Maksudnya adalah keraguan dan
kebimbangan tethadapdua hal yang tidak bisa dikuatkan salah satu dari
keduanya,'’

5. Talak: Secara bahasa, al-Talaq (d)ﬁd\) ialah -melepaskan. Dikatakan

(féL?J\ c»zlla) artinya unta itu lepas, yaitu bila unta itu lepas ke mana pun

dia kehendakinya. '® Sedangkan - menurut istilah, talak merupakan

pemutusan hubungan suami istri melalui perceraian yang diajukan suami

terhadap istri."
D. Kajian Pustaka

Untuk mengetahui keabsahan atau keontentikan suatu penelitian maka
dibutuhkan beberapa landasan teoritis dari berbagai sumber yang relevan dengan
judul penelitian ini. Maka ada beberapa buku relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. "Referensi Penelitian

1AlT bin Muhammad bin “Ali al-jurjani, al-ta’rifat (Cet. 1; Beirut-Lebanon: Maktabah
Lubnan, 1396 H./1978 M.), h. 128, 259.

7Al1 bin Muhammad bin ‘Al al-jurjani, al-ta’rifat (Cet. 1; Beirut-Lebanon: Maktabah
Lubnan, 1396 H./1978 M.), h. 259.

3 Abdullah bin Muhammad al-Tayyar, dkk., al-Figh al-Muyassar (Cet. 1I; Riyad: Madaru
al-Watni Lii an-Nasyr, 2012), h. 300.

! Amiur Nurudin dan Azhari Akmal Taringan, Hukum Perdata Islam di Indonesia; Studi
Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No. 1/1974 sampai KHI, (Cet. 1V, Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 206



a. Kitab al-Muhazzab Fi Fighi al-Imam as-Syafi’i yang ditulis oleh Abii Ishaq
Ibrahim bin ‘ali bin Yusuf al-Syairazi.?’ syekh Yusuf al-Syairazi lahir di kota
Firozabad di Persia pada tahun 393 H. Beliau salah satu ulama fikih
terkemuka pada zamannya, dan beliau juga ahli hukum di Syam, dan seorang
ulama ahli figih mazhab Syafi’i, Kitab ini terdiri dari 3 jilid yang membahas
masalah fiqih beserta syarahnya, dan di dalam kitab ini terdapat permasalah
yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti yaitu penggunaan kaidah al-
Yaqin La Yaziilu bi al-Syak pada keragu-raguan-dalam penetapan talak.

b.  Kitab AI-Mubdi' fi Syarh Al-Mugni" yang ditulis oleh Ibrahim bin Muhammad
bin Abdillah bin Muhammad Ibnu Muflih - Abu Ishag Burhan al-Din.*' Syekh
Burhan al-Din yang merupakan ulama fikih yang bermazhab Hambali dan
kitab beliau ini terdiri dari 8 jilid dan kitab ini syarah dari matan al-Mugni’,
yang menjelaskan masalah-masalah fikih, fikih dari masalah taharah hingga
masalah jinayat, dan diantara pembahasan-pembahasan kitab ini ada yang
berkaitan dengan judul yang akan diteliti yaitu keragu-raguan dalam
penetapan talak.

c. Kitab al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah karya Muhammad Sidqt
bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii.”>  Syekh Muhammad Sidqi  al-Burnii
lahir di Gaza pada tahun 1931 M, dan merupakan salah satu ulama yang
secara khusus menjelaskan tentang kaidah-kaidah fikih secara total. Kitab ini
terdiri dari'1 jilid dan 488 halaman yang membahas tentang kaidah-kaidah

fikih dan termasuk juga di dalamnya membahas kaidah al-yakin la yazilu bi

20Abii Ishaq Ibrahim bin ‘ali bin Yusuf al-Syairazi, al-Muhazzab Fi Fighi al-Imam as-
Syafi’i, (Cet. I; Beirut-lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah 1416 H/1995 M).

21Tbrahim bin Muhammad bin Abdillah bin Muhammad Ibnu Muflih, AI-Mubdi' fi Syarh
Al-Mugni’, (Cet. I; Beirut-lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah 1418 H/1997 M).

2Muhammad Sidqf bin Ahmad bin Muhammad al-Burnil, al-Wajiz Fi Idahi Qawa’id al-
Figh al-Kulliyyah (Cet V; Beirut-Lebanon: Muassasah Ar-Risalah,1422 H./2002 M.).
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al-syak dan 13 kaidah cabang yang berada dibawahnya serta pengecualian-
pengecualian, yang selanjutnya akan dibahas oleh penulis pada masalah
keragu-raguan dalam penetapan talak.

d. Kitab Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugqtasid yang ditulis oleh
Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ruys.® Ibn Ruys lahir
pada tahun 520 H. Kitab ini merupakan sebuah kitab fikih perbandingan
mazhab yang lengkap dan menjadi referensin bagi penuntut para ilmu
diseluruh dunia. Kitab i menjelaskan tentang.permalasahan-permasalahan
fikih dengan mengumpulkan pendapat dari-berbagai mazhab disertai dasar
dan argumennya, kemudian membandingakan dan menganalisis pendapat-
pendapat tersebut. Kitab ini juga membahas bab tentang pemasalahan talak
yang akan dijadikan referensi penelitian.

2. Penelitian Terdahulu

a. Jurnal yang berjudul Aplikasi Kaidah-al-Yaqin La Yazilu bi.al-Syak Dalam
Fikih Salat, yang ditulis oleh Iskandar, Ariesman, Awal Rifai Wahab, Insan
Kamil Mansyur.**Tujuan pembuatan jurnal ini untuk mengetahui bagaimana
aplikasi kaidah al-Yaqin la Yazil bi al-Syak dalam fikih salat, adapun
keterkaitan penelitian ini dengan yang peneliti kaji adalah persamaan kaidah
yang dibahas, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini hanya membahas
seputar pengaplikasian al-Yaqgin la Yazul bi al-Syak, sedangkan yang peneliti
kaji membahas lebih dalam masalah Implementasi Kaidah al-Yaqgin la Yaziilu

bi al-Syak pada keraguan dalam penetapan talak.

ZMuhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ruys, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Muqtasid, (Cet. I; Mesir: Dar al-Jauzy, 1435 H/2014 M)

24Iskandar, Ariesman, Awal Rifai Wahab, Insan Kamil Mansyur, “Aplikasi Kaidah al-
Yagin Lo, Yazilu bi al-Syak Dalam Fikih Salat” Jurnal Bidang Hukum Islam 2, no 2 (2021): h, 314
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b. Jurnal yang berjudul Itsbat Talak Dalam Perspektif Hukum perkawinan di
Indonesia, yang ditulis oleh Zainuddin, Khairina, Sulastri Caniago.* Jurnal ini
mengkaji tentang itsbat (pengakuan hukum) talak yang telah dijatuhkan
suami di luar pengadilan dalam perspektif hukum perkawinan di Indonesia.
Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti kaji adalah sama-sama
membahas tentang talak, sedangkan perbedaannya terletak pada sisi
pembahasannya. Penelitian ini membahas dari sisi hukum perkawinan yang
berlaku di Indonesia adapun yang peneliti kaji-dari sisi hukum Islam secara
khusus pada kaidah a/-yaqin la yaziil bi al-Syak.

c. Jurnal yang. berjudul Konsep Talak Menurut Ibnu- Qayyim al-Jauziyyah
(Analisis Waktu Dan Jumlah Penjatuhan Talak), yang ditulis oleh Jamhuri
dan Zuhra.**Jurnal ini membahas tentang bagaimana pandangan Ibnu Qayyim
al-Juaziyyah terhadap konsep dan pengaruh hukum talak syar’i dilihat dari
segi waktu dan jumlah penjatuhan talak, dan bagaimana metode istinbat yang
ia gunakan. Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti kaji adalah sama-
sama membahas tentang talak, sedangkan perbedaannya penelitian ini
mengakaji tentang waktu dan jumlah penjatuahan talak dari sudut pandang
Ibnu Qayyim al-Juaziyyah, adapun dengan peneliti kaji mengenai kaidah al-

Yagin la Yazil bi al-Syak pada keraguan dalam penetapan talak.
E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

25 Zainuddin, Khairina, Sulastri Caniago,” Itshat Talak Dalam Perspektif Hukum
perkawinan di Indonesia”, Junal al-Afawal 12, no. 1 (2019): h. 29.

26Jamhuri dan Zuhra, “Konsep Talak Menurut Ibnu Qayyim al-jauziyyah (Analisis Waktu
Dan Jumlah Penjatuhan Talak)”, Jurnal Media Syari’ah 20, no. 1 (2018): h. 96.
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Metodologi penelitian adalah pengetahuan tentang cara kerja dalam
mengumpulkan data dan analisis yang logis. >’ Adapun jenis penelitian yang
peniliti gunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan
menggunakan metode library research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi
teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan
pengkajian menganai konsep teori yang digunakan berdasarkan literatur yang
tersedia, terutama dari artikel-artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal
ilmiah. Kajian pustaka berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi
dasar studi dalam pen¢litian.”®

2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkadung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan
kaidah -hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah-ditetapkan di
dalam hukum Islam secara menyeluruh.?’Dengan begitu peneliti akan mencari dan
memilih “dalil-dalil yang ada kemudian membangun argumen-argumen yang
dibutuhkan di-dalam penelitian, terutama yang berhubungan dengan masalah
penggunaan kaidah al-yaqin la yaziilu bi al-syak pada keraguan dalam penetapan
talak.

b. Pendekatan Filosofis, pendekatan ini dianggap relevan karena pendekatan

filosofis dilakukan untuk mengurai nilai-nilai filosofis atau hikmah yang

terkandung dalam doktrin-doktrin ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan

?’Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengetian Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti
Pemulu (Cet. II; Gowa: Pustaka Almaidah, 2019), h.10.

ZWiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h.
57.

2 Juliansya Noor, Metodologi Penelitian (t. Cet; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2011), h. 33-35.
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sunah.>® Peneliti menggunakan metode Filosofis karna metode inilah yang cocok
dalam penelitian ini karna peneliti dapat menemukan makna yang tersirat dari
sebuah nilai atau hikmah dari ajaran Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan
sunnah.

3. Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-
sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.’!

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku atau jurnal-jurnal
yang berhubungan dengan judul penelitian yang ada didalamnya membahas
masalah-al-Oawa’id al-Fighiyyah seperti al-Wajiz Fi Idahi Qawa’id al-Figh al-
Kullivyah.

b. Sumber Data Skunder

Disamping data primer, terdapat juga data sekunder yang acap kali
diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen. * Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari leteratur
berupa kitab-kitab fikih baik klasik maupun kontenporer, artikel, jurnal, skiripsi
pendapat-pendapat ulama, tokoh maupun akademisi yang memiliki perhatian
tentang judul dari penelitian ini.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

3Toni Pransiska, “Meneropong Wajah Studi Islam dalam Kacamata Filsafat: Sebuah
Pendekatan Alternatif”, Intizar 23, no. 1 (2017): h. 172.

31Suryabrata dan Sumadi, Metode Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39.

32Suryabata dan Sumadi, Metode Penelitian, h. 39
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Metode pen golahan data dalam penulisan ini, peneliti menggunakan

metode kepustakaan atau /ibrary research yaitu mengumpulkan data melalui hasil

bacaan maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a.

Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah
penggunaan kaidah al-yagin la yaziilu bi al-syak pada keraguan dalam
penetapan talak sebagai sumber data.

Penelaahan /' kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempesoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pengertian- dan penerapan metode-
metode tersebut. Kemudian mengadakan pemilahan terhadap isi kitab yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian, baik berupa substansi sumber
maupun aplikasinya.

Menerjamahkan data-data yang telah diseleksi kedalam bahasa indonesia
(bila“kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam
karya tulis di Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun istilah
teknis akademis dalam penelitian ditulis apa adanya dangan mengacu pada
pedoman translirasi yang berlaku di STIBA Makassar.

Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

Data yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya dianalisis dengan

menggunakan metode sebagai berikut:

a.

Metode Deduktif, yaitu metode menganalisis data dari hal-hal yang bersifat
umum terlebih dahulu kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang bersifat

khusus. Hal ini secara umum berlaku pada pembahasan dalam ilmu fikih
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untuk menetapkan kaidah-kaidah fikih yang berhubungan dengan
pembahasan.

b. Metode Komparatif, yaitu membandingkan data yang satu dengan data yang
lain lalu mengambil data yang terbaik, kemudian ditarik kesimpulan
berdasarkan data yang dipilith. Hal ini berlaku ketika dalam suatu
permasalahan terdapat lebih dari satu pandangan atau perndapat. Dalam ilmu
fikih analisis semisal ini dikenal dengan istilah tarigah al-jama’dan tarigah al-
tarjih.

F. Tujuan dan Kegunan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Setelah identifikasi masalah selesai dirumuskan, maka langka selanjutnya
adalah merumuskan tujuan dan manfaat penelitian. Tujuan dari-penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui lafaz talak sehingga dikategorikan sebagai keraguan.
b. Untuk mengetahuai implementasi kaidah al-yakin la yaziilu-bi al-svak dalam
lafaz-lafaz yang dikategorikan sebagai keraguan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Sebagai suatu karya ilmiah, penclitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan hukum Islam, khususnya
pada masalah penggunaan kaidah al-yaqin la yaziillu bi al-syak pada keraguan
dalam penetapan talak, dan memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan
bagi para intelektual dalam hal peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan.
Selain itu, peneliti ini juga diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para
peneliti dalam studi penelitian yang sama.

b. Kegunaan Praktis
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Sebagai satu tulisan yang diharapkan dapat memaparkan tentang
Implementasi Kaidah al-yagin Ild yazillu bi al-syak pada keraguan dalam
penetapan talak, pendapat para ulama dalam masalah ini, beserta tujuan-tujuan
Implementasi Kaidah al-Yagin La Yazilu bi al-Syak pada keraguan dalam

penetapan talak dalam aplikasi kehidupan manusia.



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG KAIDAH
AL-YAQIN LA YAZULU BI AL-SYAK
A. Al-Qawa’id al-Fighiyyah
1. Definisi al-gawa’id al-fighiyyah

Qawa 'id adalah bentuk jamak dari ga’idah yang menurut bahasa berarti
pondasi atau dasar. Adapun secara istilah maka ulama fikih berbeda dalam
menafsirkan maknanya, “salah. satunya yang disebutkan oleh al-jurnani bahwa

makna qa’idah adalah:
P 0o Z . 1o %aq °s g l-ds ., <
"olhs b e L S

Artinya:
“Sebuah hukum yang bersifat universal yang dapat diterapkan pada
masalah-masalah yang tercakup dalam ruang lingkupnya”.

sedangkan menurut Mustafo. Ahmad-al-Zarqa istilah al-gawa’id adalah:

-

RtE wﬂ, HECA RS 5;#2“53 Bt e s Leas J3lol
o &2 0 G ot

Artinya:
“Dasar-dasar hukum yang terdapat dalam teks-teks perundang-undangan

yang bersifat mencakup hukum-hukum syar’i secara umum terhadap
permasalahan yang masuk dalam cakupan kaidah tersebut”.

Kata fighiyyah berasal dari kata al-figh («24))) ditambah dengan kata ya
nisbah yang berfungsi sebagai penjenisan, atau penyandaran. Secara etimologi

figh berarti pengetahuan, pemahaman, atau memahami maksud pembicaraan dan

'Al1 bin Muhammad bin ‘Alf al-jurjani, al-ta rifat, h. 177.
2Ahmad al-Nadawi, al-Qawa 'id al-Fighiyyah, h. 38

17



18

perkataannya.’ Juga diartikan sebagai pemahaman mendalam yang untuk sampai

padanya diperlukan pengarahan pemikiran secara sungguh-sungguh (ijtihad).*

Al-Qur’an menyatukan kata-kata fikih seanyak 20 ayat antara lain Q.S. al-
Taubah/5:122.

s 2%

A3 s 3 AR D 3 B 8 2 0 5 S 1 B3 B8
D2 220 1) 18s5 )

Terjemahnya:

Tidak patut bagi orang-orang mukmin fitu-pergi semuanya (kemedan
perang). Mengapa tidak pergi dari trap-tiap golongan diantara mereka
beberapa, orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apablla mereka telah
kembali kepadanya, supaya meraka dapat menjaga dirinya.’

Begitu pula dengan ayat yang terdapat di dalam Q.S: al-Hud/11:91.

Gl a3 G dusiabys Y e (@ 8 ) i G o g i
Terjemahnya:

Mereka berkata; “hai Syu’aib, kamitidak banyak mengetahui (mengerti)
tentang apa kamu yang katakan itu, dan sesungguhnya kami benar-benar
melihat kamu seorang yang lemah diantara kamu, kalau tidaklah karena
keluargamu tentulah kami telah merejam kamu, sedang kamu bukanlah
seoang yang berbibawa di sisi kami®

Kata fikih juga ditemuakan di dalam hadis rasulullah saw. antara lain:

AJJ\JJJJA J}a.:///d\:l; \&;ﬁa&d\u&.‘t" JU }/}wf)dwkydgé‘)w&:@

(ylely)) éﬁ,ux 3 BE s .

3Ibnu Manzur, Lisan al- ‘Arab Jilid IV ( Cet. III ; Beirut : Dar al-Shadir, 1414 H/ 1994 M),
h. 3450

*Azyumardi Azra, et al, Ensiklopedia hukum islam, Jilid 1, (Cet. I; Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997), h. 4

SKementrian Agama RI, 4lquran dan terjamahannya, h. 205
®Kementrian Agama RI, Alquran dan terjamahannya, h. 232

7Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1, (Cet. I:
Kairo: Syarikah al-Quds, 2008). h.25.
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Artinya:

Dari Mu’awiyah bin abi sufyan berkata, “Bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Siapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Allah akan
menjadikannya paham dalam perkara agama”. (HR. Bukhari)

2. Perbedaan antara al-gawa’id al-fighiyyah dan al-gawa’id usuliyyah

Syihab al-Din al-Qarafi adalah ulama yang pertama kali membedakan
antara gawa. 'id usuliyyah dan gawa 'id al-fighiyyah. Al-QOarafi menegaskan bahwa
syariat yang agung diberikan Allah kemuliaan dan ketinggian melalui pokok
(ushul) dan cabang (furu’). Adapun pokok dari syariat tersebut ada dua macam.
Pertama, ushul figh. Ushul figh memuat qaidah istinbath hukum yang diambil dari
lafazh-lafazh berbahasa Arab. Diantara yang dirumuskan dari lafazh bahasa Arab
itu qaidah adalah tentang kehendak lafazh ‘amr (perintah) untuk menunjukkan
wajib dan kehendak lafazh nahy (larangan) untuk menunjukkan haram, dan sighat
(bahasa) kKhusus untuk maksud umum. Kedua, gawa 1d al-fighiyyah yang bersifat
kully (amum). Jumlah gaidah tersebut cukup banyak dan lapangan yang luas,
mengandung rahasia-rahasia dan hikmah syariat. Setiap qaidah diambil dari furu’
(cabang) yang terdapat dalam syariat dan tidak terbatas jumlahnya. Hal itu tidak
disebutkan dalam kajian ushul fikih, meskipun secara umum mempunyai isyarat
yang sama, tetapi berbeda secara perincian.®

Ilmu fikih dan ilmu usul fikih merupakan dua ilmu yang saling berkaitan
kuat, dimana seseorang hampir memastikan bahwa keduanya merupakan satu
kesatuan. Bagaimana tidak! Sedangkan salah satunya merupakan asas (asal) dan
yang lainnya merupakan cabang dari asas tersebut, seperti asas (akar) pohon dan

cabangnya. Maka seorang yang mendalami usul fikih seharusnya memahami fikih,

8Syihabuddin Ahmad bin Idris al-Qarafi, A/-Furug Jili d I (Cet I; Mesir: Dar al-salam,
1421 H./ 2001 M.), h. 10
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dan seorang yang mendalami fikih seharusnya memahami usul fikih karena jika
tidak maka bagaimana caranya mengeluarkan suatu hukum dari dalil? Dan
bagaimana caranya menjadi seorang Mujtahid jika belum mendalami ilmu usul?.
Maka dari itu bisa dikatakan bahwa keduanya merupakan ilmu yang berbeda,
keduanya terpisah dari sisi pembahasan, pengertian, hasil, dan tujuan
mempelajarinya.

Oleh karena itu, masing-masing kaidah dibedakan dari kaidah yang lain
sesuai dengan perbedaan dari dua ilmu tersebut: ilmu’ ushul fikih adalah dalil
umum fikih dan hukum-hukum apa yang saja yang berkaitakan dengan keduanya.
Adapun pembahasan ilmu fikih ialah tentang perbuatan-perbuatan seorang hamba
dan hukum-hukum praktis yang patut diterima oleh setiap perbuatan. Oleh karena
itu kaidah-kaidah ilmu ushul fikih berbeda dengan kaidah-kaidah-1lmu fikih, dan
beliaulah yang pertama kali membedakan kedua kaidah ilmu tersebut.’

Menurut syekh Islam Ibnu Taimiyah dalam kitabnya Majmu’ al-Fatawa
mengatakan bahwa Perbedaan mendasar antara qawaid ushuliyyah dengan qawaid
fighiyyah, adalah; qawaid ushuliyyah membahas tentang dalil-dalil syar’iyyah
yang bersifat umum. Sedangkan qgawaid fighiyyah adalah qaidah-gaidah
pembahasannya tentang hukum yang bersifat umum. Jadi, qawaid ushuliyyah
membicarakan tentang dalil-dalil syar’iyyah yang bersifat umum, sedangkan

qawaid fighiyyah membicarakan tentang hukum-hukum bersifat umum!'°

Perbedaan gawa 'id fighiyyah dan gawa id usuliyyah secara lebih terperinci

dapat diketahui dalam uraian di bawah ini:

® Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnil, al-Wajiz Fi Idahi Qawé’id al-
Figh al-Kulliyyah, h. 19.

10Abul Abbas Taqiyuddin ahmad bin Abdus salam bin Abdullah bin Taimiyyah al-
Harrani, Majmu’ al-Fatawa, juz 29 (Cet I1I; Riyadh: Dar al-wafa, 1426 H/ 2005 M) h. 167.
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Qawa.’id usuliyyah adalah qaidah-qaidah bersifat umum yang dapat
diterapkan pada semua bagian objeknya. sedangkan qawaid fighiyyah adalah
himpunan hukum-hukum yang dapat diterapkan kepada mayoritas bagian-
bagiannya. Namun terkadang pengecualian dari kebiasaan yang berlaku
umum tersebut.

Qawa 'id usuliyyah atau ushul fikih merupakan metode untuk meng-istinbath-
kan hukum secara benar dan terhindar dari keliru. Kedudukannya persis sama
dengan ilmu nahwu yang berfungsi melahirkan pembicaraan dan tulisan yang
benar. Qawa.’id usulivyah sebagai metode melahirkan hukum dari dalil-dalil
terperinci sehingga objek kajiannya selalu berkisar tentang dalil dan hukum.
Misalnya, setiap amr atau perintah menunjukkan wajib dan setiap nahy atau
larangan. menunjukkan haram. Sedangkan Qawa’id ~usuliyyah adalah
ketentuan (hukum) yang bersifat umum atau kebanyakan yang bagian-
bagiannya meliputi sebagian masalah fikih. Objek kajian gawaid fighiyyah
selalu menyangkut perbuatan mukallaf.

Qawa 'id usuliyyah sebagai metode untuk menggali,. menemukan dan
merumuskan hukum syara’ yang 13 bersifat amaliyah. Sedangkan gawa id
fighiyyah merupakan himpunan sejumlah hukum-hukum figh yang serupa
dengan ada satu ‘illat (sifat) untukmenghimpunnya secara bersamaan. Tujuan
adanya gawaid fighiyyah adalah untuk menghimpun dan memudahkan
memahami fikih.

Qawa’'id usuliyyah ada sebelum ada figh. Sebab Qawa’id usuliyyah
digunakan fukaha untuk melahirkan hukum figh. Sedangkan gawa id
fighiyyah ada sctelah ada fikih. Sebab, gawa'id fighiyyah berasal dari
kumpulan sejumlah masalah fikih yang serupa, ada hubungan dan sama
substansinya.

Satu sisi gawa’id fighiyyah memiliki persamaan dengan gawa.’id usuliyyah.
Namun, dari sisi lain ada perbedaan antara keduanya. Adapun segi

persamaannya, keduanya sama-sama memiliki bagian-bagian yang berada di
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bawah cakupannya. Sedangkan perbedaannya, gawaid ushuliyyah adalah
himpunan sejumlah persoalan yang meliputi tentang 14 dalil-dalil yang dapat
dipakai untuk menetapkan hukum. Sedangkan gawaid fighiyyah merupakan
himpunan sejumlah masalah yang meliputi hukum-hukum figh yang berada

di bawah cakupannya semata.'!
B. Kaidah al-Yaqin La Yazulu Bi al-Syak

1. Definisi kaidah al-yagqin la yazilu bi al-syak

Makna dari_(1&V secara bahasa adalah’ kemantapan hati, diambil dari
kalimat bahasa Arab (253 (3 U4 “air itu tenang di dalam kolam”. Yagin juga
dapat diartikan dengan ilmu yang tidak ada keraguan didalamnya. Adapun &Ll
secara bahasa artinya keraguan. Maksudnya adalah keraguan dan kebimbangan

terhadap-dua hal yang tidak bisa dikuatkan salah satu dari keduanya.'?

Kaidah merupakan salah satu dari enam kaidah induk ‘fikih, dari setiap
kaidah induk tersebut terlahir kaidah-kaidah cabang. Kaidah al-vaqgin la yaziilu bi
al-syak terdiri dari beberapa kata dan setiap kata memiliki arti masing-masing,
jika dilihat dari susunan katanya maka terdiri dari dua kata inti yaitu al-yaqin dan
al-syak. Secara bahasa al-Yagin adalah pengetahuan yang tidak dibarengi dengan
keraguan'. Al-yagin juga bermakna lawan dari keraguan'*. Kata al-yagin sendiri
dapat ‘dilihat dalam Al-Qur’an seperti firman Allah swt. dalam Qs. al-

Wagqi’ah/56:95

"1Ade Dedi Rohayana, Ilmu Qawaid Fighiyyah,(Cet I; Jakarta: Media Pratama, 2008 M) h.
31-32.

12 Al1 bin Muhammad bin ‘Al1 al-jurjani, al-fa 'rifat (Cet. I; Beirut-Lebanon: Maktabah
Lubnan, 1396 H./1978 M.), h. 128, 259.

BAlT ibn Muhammad al-Jurjani, al-Ta'rifat, Jilid 1 (Cet. I; Bairiit: Dar al-Kutub al-
‘Alamiyyah, 1403 H/1983 M), h. 259.

“Ishaq ibn Ibrahim al-Farabi, Mu’jam Diwan al-Adab, Juz 3 (t. Cet; al-Qahirah:
Muassasah Dar al-Sya’b li al-Sahafah wa al-Taba’ah wa al-Nasyr, 1424 H/2003 M), h. 238.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar!®.

Sedangkan secara al-Yagin istilah menurut para ulama adalah sebuah
keyakinan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Ayyiub ibn Misa al-

Hanafi mendefinisikan al-Yagin dengan:

10 sl Gyl S £ SERY)
Artinya:
Keyakinan harus tetap dan sesuai dengan keyakinan.

Adapun al-Jurjani mendefinisikannya dengan.

7090 558 58wl Glat 1087Y) 15T Y skt s 1388, 42 201 B
Artinya:
Meyakini sesuatu bahwa ia seperti itu bersamaan dengan meyakini bahwa
1a.tidak akan mungkin kecuali seperti itu, ia sesuai dengan kenyataan yang
tidak mungkin hilang dengan keraguan.
18 °£; 7 - o/‘ a@; a’i; o ‘oﬂ 2
ac3sh pde 3l o (B ety o (et
Artinya:
Sampainya tekad disebabkan terjadinya sesuatu atau tidak terjadinya.

Al-Yagin yang diinginkan dalam kaidah al-yagin la yaziilu bi al-syak
adalah makna istilah, bukan makna bahasa, karena terkadang yang-dinginkan pada
kata al-Yagin adalah al-zann yang derajatnya lebih rendah. Adapun yang
dimaksud dengan al-Syak secara bahasa adalah keragu-raguan atau keraguan
antara dua hal yang berlawanan tanpa adanya pendapat yang paling kuat antara
keduanya "’ . Pada kaidah ini yang dimaksud al-Syck adalah sesuatu yang
derajatnya lebih rendah yaitu al-Wahm. Syekh Muslim ibn Muhammad ibn Majid

al-Dausari  mendefinisikan al-Wahm secara istilah dengan munculnya

SKementrian Agama R1, 4lqur’an dan terjemahannya, h. 537.

16 Ayyiib ibn Miisa al-Hanafi, al-Kulliyyat Mu’jam fi al-Mustalahdt wa al-Furiq al-
Lugawiyyah, Jilid 1 (Cet. II; Bairtut: Muassasah al-Risalah, 1419 H/1998 M), h. 979.

17Al1 ibn Muhammad al-Jurjani, al-Ta rifat, h. 259.

Muslim Ibn Muhammad Ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa’id al-Fighiyyah
(Cet. I; Riyad: Dar Zidni, 1428 H/ 2007 M), h. 115.

Y Al1 ibn Muhammad al-Jurjani, al-Ta rifat, h. 128.
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kemungkinan yang tidak dianggap dari dua kemungkinan yang lain atau lebih
sehingga menyebabkan pikiran ragu antara keduanya, baik kemungkinan itu
didasari oleh dalil atau tidak?’.

Adapun makna dari kaidah al-yaqin la laziilu bi al-syak adalah hukum
sesuatu yang tetap berdasarkan sebuah keyakinan tidak akan terhapus, kecuali
dengan dalil yang pasti, dan tidak boleh dihukumi hilang hanya karena keraguan
yang muncul. Contoh aplikasinya adalah seseorang yang telah mengucapkan
kalimat talak, maka ia yakin-bahwa ia sudah mengucapkan kalimat talak, lalu ia
ragu pada jumlah talaknya, maka aplikasi kaidah al-vaqin la yaziilu bi al-syak
dalam kasus ini dia tetap dihukumi telah mengucapkan kalimat talak, akan tetapi
terkendala pada jumlah talaknya karena dalam taraf keraguan:

Demikian pula sebaliknya, sesuatu yang asalnya diyakinitidak ada maka
tidak belch dihukumi ada hanya karena keraguan yang muncul, dikarenakan
keraguan itu derajatnya lebih lebih rendah dari pada yakin maka tidak mungkin
jika ragu-dan yakin itu bertemu kemudian keraguan itu dihukumi ada atau tidak
ada®'. Contoh kasus adalah seorang yang yakin bahwa dia telah berhadas, lalu
ragu apakah ia telah berwudu setelah berhadas, maka aplikasi kaidah ini adalah
orang tersebut tetap dihukum dalam keadaan berhadas, karena berhadasnya adalah
sebuah keyakinan, sementara berwudunya masih diragukan. Sesungguhnya
sesuatu yang sudah jelas, tetap tidaklah terangkat hanya karena sesuatu yang

sifatnya keraguan®2,

20Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawdid al-Fighiyyah, h.
116.

2 Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah,
(Cet. V; Lebanon: Al-Resalah Publishers, 2002), h. 169.

22 Muhammad Mustafa, al-Qawa’id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha fi al-Mazahib al-
Arba’ah, Juz 1 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1427 H/2006 M), h. 97.
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Kaidah al-yagin la yazilu bi al-syak memiliki beberapa lafal-lafal lain

dalam kitab-kitab para ulama di antaranya:*’

Artinya:
Keyakinan itu tidak akan hilang dengan sebab keraguan.
daks 40 16 Y 5 G a8 s Bla 0s
Artinya:
Barang siapa yang ragu, apakah ia melakukan sesuatu atau tidak, maka
hukum asal ia belum melakukannya.

Artinya:

Siapa yang merasa, yakin terhadap sebua perbuatan, dan ia ragu pada
bilangan 'sedikit dan banyak maka ia mengampil-yang sedikit karena
adalah sesuatu yang meyakinkan.

g i) Gas Y Gay &y

Artinya:
Sesuatu yang sudah diyakini tidak boleh batal kecuali dengan sesuatu yang
pula.
.y } 0w ,S‘
Artinya;
Sesuatu yang diyakini tidak akan terangkat dengan keraguan.
A.Lu:uuz.uY\Ju/ uuz..u//"/
Artinya:
Apa yang sudah diyakini tidak boleh hilang kecuali dengan sesuatu yang yakin
pula.
R V) 5 Y g o
Artinya:

Apa yang sudah diyakini tidak boleh terangkat kecuali dengan sesuatu
yakin pula.

Artinya: -
Tidak diangkat sesuatu yang diyakini itu dengan sebab keraguan.

2. Dalil-dalil Implementasi kaidah al-yaqin la yaziilu bi al-syak
Dasar hukum kaidah al-yaqin la yaziilu bi al-syak adalah dalil nagli (dalil

yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis) dan dalil aql/i (dalil yang bersumber

dari akal), Adapun dalil-dalil nagli terdapat dalam al-Qur’an dan hadis.

23 Muhammad Mustafa, al-Qawa’id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha fi al-Mazahib al-
Arba’ah, h. 96



26

a. Al-Qur’an
Firman Allah swt. dalam Q.S. Yinus/10: 36.
bz G 2 /“su\uz;:,;\dsxyuww\ww°’r§\“/ U3
Terjemahnya:

Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja.
Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun berguna untuk mencapai
kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka
kerjakan:#*

Ayat di atas menunjukkan bahwa yang dimaksud dari zann adalah keadaan
yang tidak didasari dengan ilmu terhadap sesuatu. Keadaan itu adalah keadaan di
atas keragu-raguan. Ayat ini menjelaskan bahwa keadaan ini sama sekali tidak
akan mencapai derajat yakin dan tidak tidaklah mungkin keraguan menggantikan
keyakinan;-maka jika keraguaan itu bertemu dengan keyakinan maka tidak akan
memperkuat derajat yakin itu dan keyakinan itu akan tetap pada keadaannya.”
Dan juga Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Najm/53:28,
£ A e Y 2B B Sl ong by le pra g
Terjemahnya:
mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu. Mereka

tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sementara persangkaan itu
tiada berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran.?

Al-Dausari menerangkan bahwa kata zann pada ayat ini bermakna sesuatu
yang tidak jelas, sementara kata zann kebanyakannya dimaksudkan dengan
persangkaan yang buruk. Ayat ini-menjelaskan bahkan begitu lemahnya zann
tersebut sehingga tidak bermanfaat sama sekali terhadap kebenaran. Ayat ini juga

menjelaskan bahwa ketika keraguan itu bertemu dengan keyakinan maka tidak

24K ementerian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 213.

Z*Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawdid al-Fighiyyah, h.
117

26K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 527
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akan memperkuat derajat yakin itu dan keyakinan itu akan tetap pada

keadaanya.?’

b. Hadis

Gl g e A2 H ) sl s sl Jo b g &
28‘5‘3.&.4}\\.:%&0“,” JMYD%—%QJ@

Artinya:

Bahwa ada seseorang mengadu kepada Nabi Muhammad saw. tentang
seseorang yang merasakan sesuatu di dalam salatnya, maka beliau saw.
bersabda: Janganlah dia membatalkan salatnya atau meninggalkan salatnya
sampai mendengarkan suara atau mencium bau.

Imam al-Nawawi, berkata: hadis ini merupakan asas dari asas-asar Islam
dan kaidah yang begitu agung dari kaidah-kaidah fikih yaitu sesuatu dihukumi
berdasarkan_asalnya sampai ada sesuatu yang meyakinkan bahwa keadaannya
telah berubah dan keraguan yang muncul tiba-tiba sama sekali tidak akan

memudaratkannya.29 Sabda Nabi Muhammad saw. yang lain,

muj k¥ j\ Byo aing

Artinya:
Jika salah seorang dari kalian merasakan sesuatu di-dalam perutnya,
kemudian membuatnya ragu apakah ada sesuatu yang keluar dari perutnya
atau tidak maka janganlah dia keluar dari masjid (salat) sampai dia
mendengar suara atau mencium bau.

Pada hadis di atas Rasulullah saw. menjelaskan bahwa ketika terjadi
keraguan dalam salat tentang batalnya wudu setelah sebelumnya telah bersuci
(berwudu), bahwa seorang muslim tetap di-dalam salatnya dan keraguan itu sama

sekali tidak akan memudaratkannya. Meskipun hadis ini berkaitan dengan

2"Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawdid al-Fighiyyah, h.
117

28 AbT Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 137, (Cet. I:
Kairo: Syarikah al-Quds, 2008). h.39

2Yahya ibn Syaraf al-Nawaw1, al-Minhdj Syarh Sahih Muslim ibn Hajjaj, Jilid 4 (Cet. II;
Bairtut: Dar Thya’ al-Turas al-°Arabi, 1392 H), h. 49

30Abii husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahith Muslim, Jilid 1 (t. Cet;
Bairut: Dar Thya’ al-Turas al-°Arabi, 1374 H/1955 M.), h. 276.
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pembahasan wudu, akan tetapi para ulama memasukkannya ke dalam semua

masalah-masalah fikih yang terjadi di dalamnya yakin dan keragu-raguan.’!

Adapun aplikasi kaidah al-yagin la yaziilu bi al-syak pada permasalahan

fikih dapat dilihat pada hal berikut:

1)

2)

3)

4)

Orang yang sudah berwudu, jika datang keraguan padanya bahwa wudunya
telah batal karena ia sudah berhadas maka dia tetap suci.

Orang yang mengutang pada orang lain, kemudian timbul keraguan bahwa ia
sudah membayarnya maka utangnya masih belum terbayar.

Orang yang sudah melakukan akad nikah kemudian timbul keraguan bahwa
ia telah mentalak istinya. maka nikahnya tetap sah dan talak dianggap belum
terjadi.*?

Seseorang yang hilang sementara tidak ada kabar-tentang dirinya, apakah ia
masih hidup atau sudah meninggal. Maka ia masih dianggap orang yang
masih hidup dan tidak boleh diwariskan hartanya dan'istrinya pun belum
tertalak karena keadaannya dia ketika hilang masih meyakinkan bahwa ia

hidup sedangkan perkiraan matinya masih diragukan.*’

118.

31 Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawaid al-Fighiyyah, h.

3Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idah Qawa'id al-Figh al-kulli, h. 170.
3 Muhammad Mustafa, al-Qawa’id al-Fighiyyah wa Tatbigatihda fi al-Mazahib al-

Arba’ah, h. 98.



BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG FIKIH TALAK

A. Definisi Talak dan Sumber Hukumnya

1. Definisi talak
Dalam kitab Rawai’'u al-Bayon mengatakan bahwa talak diartikan
menguraikan atau melepaskan ikatan pernikahan. Kata talak berasal dari kata

8, <, 0

(Y1) yang berarti pergi dan (:w\.xi\) yang-berarti berlalu atau kosong.'

Secara bahasa, al-Talaq (d)’\jd‘) ialah melepaskan. Dikatakan (£ g_,gz,Ua)
artinya unta itw lepas, yaitu bila unta itu lepas ke mana pun-dia kehendakinya.?
Sedangka secara syari’at ialah melepaskan ikatan perkawinan. Definisi menurut
syart’at ini ialah salah satu maknanya secara bahasa yang bersifat.umum. Imam
al-Haramain (Imam al-Juwaini) berkata,” talak ialah lafaz yang biasa berlaku pada
era jahiliyah yang kemudian syariat membenarkannya”.

2. Sumber Hukum Talak

Pemasalahan perceraian atau talak dalam hukum Islam dibolehkan dan
diatur dalam dua sumber hukum Islam, yakni al-Qur’an dan Hadis. Hal ini dapat
dilthat pada sumber-sumber dasar hukum berikut ini, seperti dalam surat al-

Bagarah/2: 231 disebutkan bahwa.
PP O O VR U A P U T A O G O L L STt ;:‘;Z" <L
Do GRsSd V3 Baiil GRS BT Cagnil TASCAE Falal alS (Ll il 13

g 2530 A1 ca 12305 Tt A1 oo Tl N e 1T 35 G5 ey g 1y
FRLAR T &1 O 50575 47 1,457 VQM fag 228075 5T 22 v§‘~l‘ T Jof

Terjemahnya:

n\ \

"Muhammad Ali al-Sobini, Rawdi u al-Bayén Tafsir ayati al-Ahkam Min alquran, Jilid
1 (t. Cet; Libanon: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1438 H/2017 M), h.298.

2Abdullah bin Muhammad al-Tayyar, dkk., al-Figh al-Muyassar, h. 300.

3¢Abdullah bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Taysir al-‘Allam Syarah ‘Umdah
al-Ahkam (Cet. I; Makkah al-Mukarramah: al-Maktabah al-Asadiyyah, 1433 H/2012 M), h. 443.

29



30

Apabila kamu ingin mentatalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir
idahnya, Maka rujukilah merecka dengan cara yang mekruf, atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang makruf pula, janganlah rujuki
mereka untuk memberi kemudaratan, keran dengan demikian kamu
mengeaniayah mereka. Barang siapa berbuat demikian, maka sunggu dia
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Jangan kalian jadikan hukum-
hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang
telah diturunkan Allah kepadamu Yaitu al-Kitab dan al-Hikmah (as-
sunnah). Allah memberi pengejaran kepadamu dengan apa yang
diturunkannya itu. dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah
bahwasahnya Allah maha mengetahui segala sesuatu.”

Hadis Rasulullah saw. bahwa talak atau perceraian adalah perbuatan halal

yang paling dibenci Allah seperti hadis nabi dibawa ini berbunyi.

Sa5l dus 0ot : 06 sl v Jo 0,55 5
Attinya:

Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw bersabda: Perbuatan halal yang

paling dibenci oleh Allah Azza wa Jalla adalah talak.

i

k)i

Secara tidak langsung, Islam membolehkan perceraian namun disisi lain
juga menghatapkan proses perceraian tidak dilakukan oleh pasangan suami istri.
Hal ini dapat, tersirat dalam tata aturan Islam mengenai proses perceraian. Pada
saat pasangan akan melakukan perceraian atau dalam proses: perselisihan
pasangan suami istri, Islam mengeajarkan agar dikirim hakam yang bertugas
untuk mendamaikan keduanya, perihal anjuran penunjukan hakam untuk
mendamaikan perselisian antara suami istri dijelaskan oleh Allah dalam firman-

Nya Q.S. an-Nisa/4: 35 berikut ini:

B Bl TS O A

Terjemahnya:
Dan jika kamu khawatirkan ada persengkctaan antara keduanya, maka
kirimkanlah seorang hakam dari keluaraga perempuan. Jika kedua orang
hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi

4 Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 37

SAbi Daud Sulaiman, sunan Abi Daud (Cet. I; Beirut: Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, 1430
H/2009 M), h. 34
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taufik kepada suami-istri itu. Sesunggunya Allah Maha mengetahui lagi
Maha mengenal.®

Dalam hal ini ditunjukkan pula bahwa Islam sangat berkeinginan agar
kehidupan rumah tangga itu tentram dan terhindar dari keretakan, bahkan
diharapkan dapat mencapai suasana pergaulan yang baik dan saling mencintai.
Dan wanita yang menuntut cerai dari suaminya hanya karena menginginkan
kehidapan yang menurut anggapannya lebih baik, dia berdosa dan diharamkan
mencium bau surga kelak diakhirat. Karena perkawinan pada hakikatnya
merupakan salah satu anugrah Ilahi yang patut disyukuri. Dan dengan bercerai
berarti tidak mensyukuri anugrah tersebut (kufur nikmat). Dan kufur itu tentu
dilarang agama dan tidak halal dilakukan kecuali dengan - sangat terpaksa

(darurat).’

Perceraian merupakan alternatif terakhir sebagai “pintu darurat” yang
boleh ditempuh manakala bahtera kehidapan rumah tangga tidak dapat lagi
dipertahankan keutuhan dan kesinambungannya, Sifatnya sebagai alternatif
terakhir, Islam menunjukkan agar sebelum terjadinya perceraian, ditempu oleh
usaha-usaha perdamaian antara kedua belah pihak, kerena ikatan perkawinan
adalah ikatan yang paling suci dan kokoh. Perceraian dalam hukum negara diatur

dalam.

a. Undang-undang No. 1 tahun 1947 tentang perkawinan pada Bab VIII tentang

Putusnya Perkawinan Serta Akibatnya mulai dari pasal 38 sampai pasal 41.2

¢ Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h.84.

"Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia (t. Cet; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1995), h.268.

8Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1945, bab VII, pasal 38-41, h. 15.
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b. PP No. 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan yang
diatur dalam Bab V tentang Tata Cara Perceraian yang ditulis dari pasal 14
sampai pasal 36.°

c. UU No. 3 tahun 2006 tentang peradilan Agama menjelaskan tentang tata cara
pemeriksaan sengketa perkawinan. Penjelasan terseut diatur dalam Bab berita
acara bagian kedua tentang Pemeriksaan Sengketa Perkawinan yang diatur dari
pasal 65 sampai dengan 91.'°

d. Inpres No. I tahun 1991tentang kompilasi Hukum-Islam yang diatur dalam Bab
XVI tentang putusnya Perkawinan serta Bab. XVII tentang Akibat Putusnya
Perkawinan. Pada bab XVI ketentuan mangenai perceraian dijelaskan dalam
dua bagian. Bagian kesatu merupakan ketentuan umum tentang perceraian
sedangakan bagian kedua berkeaitan dengan tata cara perceraian. Dalam bab
ini kedua bagaian tersebut dijelaskan pada Pasal 114 sampai-dengan Pasal 148.

Sedangkan pada bab XVII dijelaskan dari Pasal 149 sampai 162.""

B. Macam-Macam Talak dan Argumentasi Dalilnya

Apabila dilihat dari segi sifat atau segi kondisi istri yang ditalak, talak
dibagi mendaji dua macam, yaitu talak sunni dan talak bid’7. Berikut uraian
singkat kedua talak tersebut:

1. .Talak Sunni

Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1945, bab V, pasal 14-36, h. 7-14.
0Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1945, bab IV, pasal 65-91, h. 16-21

""Majelis Ulama Indonesia Komisi Fatwa, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Permata
Press, 2003 M/1424 H), h. 45-49.
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Talak sunni adalah talak yang dijatuhkan ketika istri telah suci dari
haidnya dan belum dicampuri. Sejak saat berhentinya dari haid ini, menjatuhkan
talak jika ia hendak menceraikannya.'?

Adapun dalil yang dijadikan dasar ialah ayat al-Qur’an dan Hadis berikut:
Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Baqarah/2: 229

28 L g s 4ds ;‘ L. % > P .
OF Y] B3 Fas0 “\/L&'\j»bu\rgg};‘ﬁjj‘&\i@ﬂ i Gy deat Do sl

z.

s 70

JL&MUM\L«JWCL;—WM\JJJQ-MY\WQ
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\ QK
—
<
v\n
s
[l
'S\

&

OBl 25 B0 AT 5008 e s 050 o6 AT 5,08
Terjemahnya:
Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan
dengan. baik, atau .melepaskan dengan baik.  Tidak halal bagi kamu
mengambil kembali sesuatu yang telah kamu betikan kepada mereka,
kecuali-keduanya (suami dan istri) khawatir tidak - mampu menjalankan
hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak
mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa
atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya.
Itulah+ " hukum-hukum _Allah, ‘maka janganlah kamu -melanggarnya.
Barangsmpa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah. orang-orang
zhalim. "

Dalam ayat lain Q.S. al-Thalak/65:1, Allah swt. menegaskan:
GonjSle a0 o a8 T4 ‘ s2%0 o gee 4
e BAAE N K AT LT AT k2l £20d ,a.ma ngs\ =N PG
RIS 7
‘/"JJJ\.&:U Z \;\.Z.SLSJJ.;Y

Terjemahnya:

Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya
(yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah
(diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang
jelas. Ttulah hukum-hukum Allah, dan barangsiapa melanggar hukum-
hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya

sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan
suatu ketentuan yang baru.'*

12Slamet Abidin dan Aminuddin, Fikih Munakahat 2, (t. Cet; Bandung: CV Pustaka Setia,
1999), h. 198.

3Kementerian Agama R.I., Alquran dan Terjemahnya, h. 36.

“Kementerian Agama R.I., Alquran dan Terjemahnya, h. 558.
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Dalam ayat di atas Allah swt. berfirman kepada Nabi saw. dan kepada
seluruh kaum muslimin, jika mereka hendak menceraikan istri-istri mereka,
hendaklah mereka menceraikan mereka pada waktu mereka dapat menghadapi
idah mereka, dan janganlah tergesa-gesa dalam mentalak ketika terdapat
permasalahan sampai tidak memperhatikan atau mematuhi perinta Allah swt. akan
15

tetapi hendaklah mereka ditalak dalam keadaan suci yang belum dicampuri.

Dalam sebuah riwayat dikisahkan:

oo 8 b O3 sk WVl St 0 Bl o G0 Gl 8 ik p 8

By kg el 3 O Bk F a2 S 8 WSS B el sa J s Lo
(1O G a) 2l 6 gl 3 b0 o i B8 % 81 g8 gl s

Artinya:
Dari Ibn Umar ra. bahwa sesunggunya Ibnu Umar ra. mentalak istrinya
dalam keadaan haid. Kemudian Umar bin Khattab menanyakan kepada
Rasulullah saw. bersabda: Perintahkan agar ia kembali kepada (istrinya),
kemudian menahannya hingga masa suci, lalu masa suci dan haid lagi.
Setelah itu, bila ia menghendaki, boleh tetap menahannya menjadi istri
atau bila ia menghendaki, ia boleh-menceraikannya sebelum bersetubuh

dengannya. Itulah masa idah yang diperintahkan Allah untuk menceraikan
istri. (HR. Bukhari, Muslim).

2. Talak Bid’t

Talak bid’i adalah talak yang dijatuhkan oleh seorang suami kepada
istrinya dangan melanggar ketentuan dan tuntunan syariat. Sehingga hukum talak
ini adalah haram dan orang yang melakukannya adalah berdosa.

Talak ini merupakan talak yang dijatuhkan pada waktu dan jumlah yang
tidak tepat, yaitu dijatuhkan terhadap istri saat haid atau dijatuhkan terhadap istri

yang telah dicampuri pada waktu bersih. Selain itu, talak tersebut yang dijatuhkan

5 Abdurrahman bin Nasir As-Sa’dy, Taisiru al-Karim ar-Rahman Fii Tafsiri Kalami al-
Mannan, (Cet. II; Mesir: Dar al-Amiyyatu 2437 H/2017 M), h. 930.

'*Muhammad bin Isma’il bin Mughirata bin Bardizba al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih al-
Bukhari, juz 5 (Cet. I; Istanbul Turki: Maktabah al-Islamiyyah, 1422 H/2001 H), h. 163
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tiga kali pada waktu yang bersamaan, ucapan talak tiga atau tiga talak yang
diucapkan sekaligus.!’

Terkait dengan talak yang dijatuhkan istri yang sedang haid, para ulama
berbeda pendapat tentang jatuh atau tidaknya talak. Berikut pendapat dari ulama

tersebut:

a. Talaknya Sah

Meskipun menjatuhkan talak saat istri. sedang haid dilarang, namun
mayorista ulama sepakat bahwa talaknya tetap sah. Menurut imam empat mazhab,
yaitu Abu Hanifah, Imam Syafi’i, Imam malik dan Imam Hanbali, kendati
diharamkan_dan pelakunya berdosa, menjatuhkan talak saat istri sedang haid
hukumnya sah dan talaknya jatuh. Imam Malik juga mengatakan bahwa hukum
merujuknyapun adalah wajib. Adapun dalil yang dijadikan landasan adalah hadis
yang telah disebutkan bahwa Ibn Umar diperintahkan oleh Rasulullah untuk rujuk
karena menceraikan istrinya ketika sedang haid, karena dengan rujuk itu akan
menghilangkan hal-hal yang diharamkan akibat talak.

Sementara itu para ulama seperti Imam Syafi’i, Abu Hanifah, Ats-tsauri,
dan Imam Ahmad bin Hambal, tidak mewajibkan untuk rujuk kembali, mereka

hanya mensunnahkan untuk rujuk kembali tanpa adanya paksaan.'®

b. Talaknya Tidak Sah
Sebagian ulama berpendapat bahwa menjatuhkan talak ketika sang istri
telah haid, hukumnya adalah tidak sah. Mereka menolak memasukkan talak bid’i

dalam pengertian talak pada umumnya. Sebab menurut mereka, talak bid’i adalah

7Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, (Cet. I; Yogyakarta:
Noktah, 2017), h. 232

18 Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, h. 241



36

talak yang dilarang oleh Allah swt. diantara para ulama yang menyatakan

pendapat ini ialah Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan Ibn Hazm.

Para ulama yang menolak jatuhnya talak sewaktu sang istri sedang haid,
berpendapat bahwa apabila talak dianggap sah pada waktu istri haid atau pada
waktu istri suci namun sudah dicampuri, maka dalam hal ini terdapat unsur

penganiayaan.'’

a. Dilihat dari ketegasan kalimatnya
Apabila dilihat dari segi kalimat, para ulama fikih membagi talak menjadi

dua, yaitu talak sharih, (tegas) dan talak kinayah (kiasan).

1) Talak Sharih

Talak Sharih yaitu talak dengan mempergunakan kata-kata yang jelas dan
tegas, “dapat dipahami sebagai pernyataan talak atau cerai seketika
diucapkan. Imam syafi’i mengatakan bahwa kata-kata.yang dipergunakan
untuk talak sharih ada tiga, yaitu talak, firaq, sarah. Beberapa contoh talak
sharih 1alah seperti suami berkata kepada istrinya, engkau saya talak
sekarang juga, engkau saya firag (pisahkan) sekarang juga, engkau saya
sarah (lepas) sekarang juga.”’

Apabila suami menjatuhkan talak terhadap istrinya dengan talak sharih
maka menjadi jatuhlah talak itu dengan sendirinya, sepanjang ucapannya itu

dinyatakan dalam keadaan sadar dan atas kemauannya sendiri.?!

Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda:

Y Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, h. 241
20Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 195
21 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, 195
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2(osls st olyy) mxaly (3 KD A 22 Jiag s 22 4 D6
Artinya:
Tiga hal apabila yang dikatakan dengan sungguh-sungguh maka ia

menjadi serius dan bila dikatakan mai-main, akan menjadi serius pula,
yaitu nikah, talak dan rujuk. (HR. Abu Dawud).

2) Talak Kinayah

Talak Kinayah yaitu dengan menggunakan kata-kata sindiran, atau samar-
samar seperti suami berkata kepada istrinya: engkau sekarang telah jauh dari
ku, selesaikan ‘sendiri urusanmu, janganlah engkau mendakti aku lagi,
keluarlah engkau’ dari rumah ini sekarang juga, susullah keluargamu
sekarang juga, pulanglah kerumah orang tuamu sekarang, engkau sekarang
telah bebas merdeka hidup sendirian dan lain-lain.**

Ungkapan-ungkapan tersebut mengandung kemungkinan cerai dan
mengandung kemungkinan lain. Tentang kedudukan talak dengan kata-kata
kinayah atau sindiran ini' sebagaimana dikemukakan oleh Tagiyuddin al-
Husaini, bergantung kepada niat suami. Artinya jika suami dengan kata-kata
tersebut bermaksud menjatuhkan talak, maka menjadi jatuhlah talak itu, dan
jika suami dengan kata-kata tersebut tidak bermaksud menjatuhkan talak
maka talak tidak jatuh.?*

Dalam riwayat, Aisyah ra. berkata:

i &

236 Gk 635 €8 & Uy Je 2ds3f T o g 3
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Artinya:

22 Abi Daud Sulaiman, sunan AbT Daud, h. 259
2 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, h. 195-196
24Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, 196

Z’Muhammad bin Isma’il bin Mughirata bin Bardizba al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih al-
Bukhari, Jilid 5, h.163
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Tatkala putri al-Jaun dimasukkan ke kamar (pengantin) Rasulullah
saw. dan beliau mendekatinya. Ia (putri al-Jaun) mengatakan, aku
berlindung kepada Allah darimu. Maka, beliau bersabda kepadanya
sunggu engkau telah berlindung kepada Dzat yang Maha Agung,
kembalilah kamu kepada keluargamu. (HR. Bukhari dan Nasa’1)

Hadis tersebut merupakan dalil bahwa ucapan “kembalilah kamu kepada
keluargamu”, yang ' diucapkan seorang suami kepada istrinya adalah
ungkapan talak. Sehingga, apabila ucapan itu diniatkan sebagai talak, maka

jatuhlah talaknya, dan tatkala dihukumi talak satu.?®

Sementara itu, contoh-lafaz talak kinayah -yang disertai oleh niat talak
adalah sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat.Ka’ab bin Malik ra.
ketika itu Ka’ab bersama dua orang sahabat, yaitu murarah bin ra-Rabi al-
Amri dan Bilal bin Umayyah al-Wagqifi, diboikotolehRasulullah saw.
karena -tidak mengikuti perang tabuk bersama dengan beliau. Maka
Rasulullah saw. mengutus seseorang untuk menyampaikan kabar kepada
mereka, “bahwasanya beliau menyuruhmu untuk menjauht-istrimu”. Ka’ab
bertanya, “aku ceraikan atau apa yang harus aku lakukan?” Suruhlah
Rasulullah saw. menjawab, “sekedar menjauhinya dan jangan sekali-kali
kamu  mendekatinya.” = Setelah  itu  Ka’ab  berkata  kepada
istrinya, “kembalilah kamu kepada keluargamu dan tinggallah bersama
mereka hingga Allah swt. menetapkan putusan dalam masalah ini.” (HR.
Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan Nasa’i).

Dalam hadis tersebut, digambarkan dengan jelas bahwa saat Ka’ab bin
Malik menyuruh istrinya untuk kembali kapada keluarganya, hal itu semata-
mata perintah dari Rasulullah saw., bukan berniat untuk menceraikan

istrinya. Karena itu, perkataan Ka’ab tersebut tidak dihukumi sebagai

26 Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, h. 243
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pernyataan talak, tetapi hanyalah sebagai kiasan dan tidak mengakibatkan

jatuhnya talak.?’

b. Dilihat dari Waktu Jatuhnya Talak
Jika ditinjau dari waktu jatuh temponya, talak terbagi menjadi tiga, yaitu
munjazah (langsung), mu allagah (menggantung) dan mudhaf (dikaitkan dengan

waktu tertentu).

1) Talak Munjazah, adalah perceraian yang diucapkan tanpa adanya syarat
maupun penangguhan. Talak mumnjiz ini dihukumi‘sah ketika diucapkan
sighat cerai keluar dari mulut suami yaitu manakala syarat-syarat yang lain
terpenuhi.”® Seperti kata-kata suami kepada istrinya “aku jatuhkan ceraiku
satu. kali kepadamu”. Ucapan tersebut seketika akan jatuh setelah suami

selesai'mengucapkannya.

2) Talak Mu’allagah, yaitu talak yang dapat dianggap jatuh ketika
digantungkan pada suatu syarat atau keadaan tertentu yang akan datang.
Bentuk syarat pada jenis berhubungan dengan suatu tindakan atau
peristiwa, seperti ucapan suami kepada istrinya “apabila engkau masih
menemui laki-laki itu, maka saat itu juga ceraiku telah jatuh satu kali

kepadamu”.?®

27 Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, h. 243
28 Abdul Gafar, Figh Wanita, (t. Cet.; jakarta: pustaka al-Kautsar, 1998), h. 566

29 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Cet. II; Jakarta: Bulan
Bintang 1974) h. 196
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Apabila seorang suami mengatakan ucapan sebagaimana yang disebutkan
atau semisalnya, ada dua kemungkinan yang diniatkan oleh suami.
Pertama, suami meniatkan agar talaknya jatuh ketika yang ia isyaratkan
dilakukan oleh sang istri. Oleh karena itu, apabila sang istri melakukan apa

yang disyaratkan dalam talak tersebut, maka secara otomatis jatuh talak.

Kedua, suami hanya bermaksud untuk memperingatkan istri agar tidak
berbuat seperti yang . diucapkan, bukan dalam rangka untuk mentalak
istrinya, untuk kasus ini kasusnya sebagaimana sumpah. Artinya apabila
syarat tersebut tidak terpenuhi, maka suami. tidak terbebani apa-apa,
namun jika syarat yang disampaikan oleh suami ternyata dilanggar, maka

suami wajib membayar kafarah sumpah.3

3) Talak Mudaf, adalah talak yang terjadinya disandarkan kepada waktu
dimasa yang akan datang. Seperti misalnya seorang laki-laki berkata
kepada istrinya, “Engkau tertalak besok” atau “pada permulaan bulan ini”,

atau “‘permulaan tahun ini”.>!

c. Dilihat dari Boleh atau Tidaknya Rujuk
Apabila dilihat dari segi boleh atau tidaknya seorang suami rujuk kembali
pada istrinya, talak dibagi menjadi dua, yaitu talak raj’i dan talak bain. Berikut

penjelasannya:

1) Talak Raj’i, ialah talak yang dijatuhkan suami kepada istri yang telah

dikumpuli, bukan karena tebusan, bukan pula talak yang ketiga kalinya.

30Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, h. 244-245

3'Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 9 (Cet. IV; Damaskus: Dar al-
Fikr, 1428 H/2007 M), h. 6966
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Suami secara langsung dapat kembali kepada istrinya yang dalam masa

idah tanpa harus melakukan akad nikah yang baru.?

Berdasarkan firman Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 229.

O b L ode o
Ly ks o o Sap S sl

Terjemahnya:
...Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk

lagi (}gngan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang
baik.

Bagi seorang istri 'yang.mendapatkan talak #aqj’i dari suaminya, statusnya
masih sebagai istri selama ia masih berada dalam masa idah (menunggu).
Bagi sang suami yang telah menjatuhkan talak ini, ia-masih berhak untuk
rujuk kepada istrinya kapanpun suaminya berkehendak selama sang istri
masih berada dalam masa idah, dan tidak diisyaratkan adanya keridhaan istri
atau izin dari walinya.>*
Allah'swt. berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 228
S Eealssl b e e 355G OF b A2 Vg b 856 e L et STt
o) T O S 8 £a5 ST 5405 12N ol A Bk 8
Terjemahnya:
Wanita-wanita yang ditalak hendaknya menahan diri (menunggu)
tiga kali quru’ tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah

dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak erukinya dalam masa
menanti itu, jika mercka (para suami) mengehndaki ishlah. ..

Wanita-wanita yang ditalak suaminya hendaknya menunggu sampai tiga
kali quru’ yakni tiga kali haid atau tiga kali suci (ikhtilaf ulama dalam makna ini).
Karena dalam masa idah ini ada beberapa hikmah di antaranya, agar diketahui

bahwa dalam rahim wanita tersebut tidak terdapat calon bayi atau wanita tersebut

32Beni ahmad Saebani, Figih Munakahat 2, (t. Cet; Bandung: Pustaka Setia, 2016), h.75
33K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 36
3 Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, h. 246.

3Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 36.
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tidak dalam keadaan haid. Oleh karena itu wajib wanita-wanita tersebut untuk
tidak merahasiakan apakah dia hamil atau haid. Jika ia menyembunyikan hal

tersebut maka akan terjadi kerusakan yang banyak.*°

2) Talak Bain, secara etimologi adalah nyata, jelas pisah, yaitu karena istri
belum digauli oleh swaminya, atau karena .adalah bilangan talak tertentu
(tiga kali) dan atau karena adanya penerimaan talak.bain kubra.’’ Berikut
penjelasan kedua talak tersebut:

a). Talak Bain Shugra, adalah talak yang menghilangkan hak-hak rujuk
dari bekas suaminya, tetapi tidak menghilangkan hak nikah baru kepada
bekas istrinya. Yang dimaksud dengan menghilangkan hak-hak rujuk
seperti suami tidak diperkenankan rujuk kepada istrinya yang ditalak
namun hingga masa idah habis suaminya tidak merujuk istrinya. Suami
diperbolehkan kembali pada istrinya namun diharuskan nikah baru dan
juga mahar baru.*®
Talak 1ni terjadi pada tiga keadaan, yakni:

1) Suami tidak merujuk istrinya dari talak raj’i hinggah berakhirnya
masa idah

2) Suami mentalak istrinya sebelum mencampurinya (pengantin baru),
atau

3) Istri minta cerai (khulu’) pada suaminya.

36Abdurrahman bin Nasir As-Sa’dy, Taisiru al-Karim ar-Rahman Fii Tafsiri Kalami al-
Mannan, h. 98.

3Khairul Abrar, Figih Munakahat, (Cet. I; Lampung: Nur Utopi Jaya, 2009), h. 85
3Khairul Abrar, Figih Munakahat, h. 86.
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b) Talak Bain Kubra, adalah talak yang menghilangkan hak suami untuk
menikah kembali pada istrinya, kecuali bekas istrinya itu telah menikah
lagi dengan orang lain dikumpuli, kemudian telah bercerai serta telah

habis masa idahnya.*

Allah swt. berfirman.dalam Q.S. al—Baqarah/2' 229-230

Z

b 36 5 135 Cx 3 e 4 Jé Se w I (229) O,Juas»
S8 W A 5,0 Al &1 50 e O G &) ket O kglle Fis N6
(230) b5l
Terjemahnya:

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang
baik. Tidak halal bagi kalian mengambil kembali sesuatu dari
yang telah kalian berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Jika kalian khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah
kalian melanggarnya. Barang siapa yang melanggar hukum-
hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang zalim. Kemudian
jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan
suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas
suami pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang
(mau) mengetahui.*

¥Djama’an Nur, Figih Munakahat, (Cet. I; Semarang: Dimas, 1993), h. 193.

40K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 36.
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Setelah suami menjatuhkan talak bain kubra kepada istrinya, maka mantan
suami itu tidak lagi memiliki hak untuk rujuk dengan mantan istrinya, baik ketika
dalam masa idah maupun sesudah berakhirnya masa idah. Mantan suami baru bisa
kembali pada mantan istrinya jika memenuhi beberapa syarat berikut:

1. Istri telah dinikahi laki-laki lain secara alami, artinya bukan nikah muhallil.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, nikah muhallil adalah
pernikahan seorang laki-laki dengan wanita yang ditalak tiga, dengan
maksud untuk diceraikan agar suami' yang.pertama bisa menikah lagi
dengan wanita tersebut. Baik sebelumnya ada komspirasi antara suami
pertama dengan suami kedua maupun tidak.

2. Seorang mantan suami yang ingin kembali lagi pada mantan istrinya yang
sudah ditalak tiga harus melangsungkan akad nikah baru, mahar baru, dan
atas keridahan istri yang telah diceraikannya. Dari penjelasannya tersebut,
ada perbedaan mendasar antara-talak bain shugra dan talak bain kubra,
yakni-tentang ketentuan dalam proses rujuk antara mantan suami dan
mantan istri.*!

Dalam talak bain shugra, mantan istri dapat dirujuk kembali dengan
mantan suami yang telah menceraikannya, tanpa harus menikah terlebih dahulu
dengan laki-laki lain. Sedangkan untuk talak bain kubra, mantan suami tidak
dapat rujuk kembali kepada mantan istrinya, kecuali sang istri telah menikah
dengan laki-laki lain dan dan sudah terjadi hubungan badan dan kemudian

bercerai.*?

4 Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, h. 248.
2 Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, h. 248.
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Selain beberapa macam talak yang diuraikan tersebut, ada beberapa
macam talak dalam khazana fikih Islam. Di antara jenis-jenis talak tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Takhyir, Secara bahasa takhyir bermakna “memberi pilihan” atau “meminta
memilih”. Tekait dengan masalah talak, fakhyir disini adalah seorang suami
memberi pilithan kepada istrinya, melanjutkan rumah tangga atau bercerai.
Misalnya suami berkata. “tinggalkan perbuatan itu atau talak akan jatuh
atasmu.” Menurut.para ulama, hukum takhyir tidak secara otomatis jatuhnya
talak kepada istri:mempunyai pilihan untuk menjatuhkan pilihan.** Adapun
dalil yang dijadikan landasan masalah ini adalah firman ‘Allah swt. Q.S. al-
Ahzab/33: 28-29

%
;

ERR “/\) \UJLMLQ_..\;L.:.U\oL:L\dJJu».{\ /7‘3{‘}3@5\ e
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Terjemahnya:

Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, "Jika kamu sekalian
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang
baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridaan) Allah dan
Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala
yang besar.

Maka dari itu, apabila seorang -istri memilih untuk melanjutkan
pernikahannya dengan sang suami, maka tidak jatuh talak.

b. Tamlik, adalah talak dimana seorang suami mengatakan kepada istrinya:
“Aku serahkan urusanmu kepadamu.” Atau “urusanmu berada di tanganmu
sendiri”. Jika dengan ucapan itu si istri mengatakan “berarti aku telah ditalak”,

maka berarti ia telah ditalak satu raji.

3 Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, h. 249-250.
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Menurut salah satu versi pendapat yang dikutib dari Imam Malik, hak tamlik
seorang istri tidak akan gugur jika tidak ada talak, atau hingga suami istri
berpisah dari majelis. Sedang menurut versi pendapat Imam Malik yang
lainnya, si istri tetap memiliki hak tersebut, kecuali sesudah ia menjawab

dengan tegas atau menceraikan.**

Ulama-ulama yang menganggap si istri bisa menjatuhkan talak atas dirinya
dalam tamlik talak sebanyak tiga kali, dimana suami tidak dapat
menyangkalnya, mereka beralasan bahwa pengertian tamlik menurut meraka
talah penyerahan semua yang ada dalam kekuasaan istri; karena itu ia boleh

memilih bilangan-bilangan talak yang akan dijatuhkannya.

Sementara ulama-ulama yang memberikan hak satu kali talak, atau boleh
memilih pada tamlik, mereka berdalih bahwa talak satu adalah batas minimal
yang tercakup dalam kalimat tamlik, di samping untuk menimbulkan sikap
kehati-hatian pada suami. Karena otoritas hak menceraikan. berada ditangan
laki-laki bukan ditangan perempuan. Sebab perempuan relatif tidak memiliki
kematangan berpikir. Lazimnya mereka begitu gampang melampiaskan emosi

jika terjadi pergaulan yang buruk.*®

c. Khulu’, menurut bahsa berasal dari kata khila’ dengan dibaca fathah artinya
naza’ (mencabut), Pengertian khul/u’ menurut syarak sebagaimana
dikemukakan asy-Syarbini dan al-Khathib adalah “perpisahan antara suami

istri dengan ganti sesuatu yang diserahkan kepada suami dengan lafal talak

#“Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ruys, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Mugtasid, (Cet. I; Mesir: Dar al-Jauzy, 1435 H/2014 M), h. 86-88.

“Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ruys, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Mugtasid, h. 86-88.
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atau khulu”. Maksud lafal “talak” adalah beberapa lafal talak, baik sharih

(jelas) maupun kinayah (sinidiran).*®

Hukumnya boleh, tetapi makruh seperti talak karena adanya pemutusan talak
yang diperintahkan syarak. Khulu’ diperbolehkan jika ada sebab yang
menuntu, seperti suami cacat fisik atau cacat sedikit pada fisik, atau suami
tidak dapat melaksanakan hak istri atau wanita khawatir tidak dapat
melaksakan kewajiban-hukum-hukum Allah, seperti persahabatan yang baik
dan dalam segala pergaulannya. Jika tidak ada sebab yang menuntut khulu’

maka terlarang hukumnya.*’

1) Rukun Khulu’
Rukun Khulu’ ada lima:
a) Akad pernikahan, adanya akad pernikahan yang sah antara suami istri,
b) Suami, syarat suami sah talaknya yaitu baligh, berakal, dan berdasarkan
pilihan sendiri sebagaimana keterangan dalam talak. Demikian itu

karena khulu’ juga talak.

c) Keharusan menerima iwadh, agar khulu’ sah dari seorang istri, syarat
penerimaan khulu’ haruslah orang yang men-tasarruf-kan harta secara

mutlak kerna menerima k/ulu’ berarti keharusan menerima harta.

d) Pengganti  khulu’ (iwadh), 'sebagaiman keterangan di atas
menghilangkan kepemilikan nikah dengan mengganti/imbalan materi.

Imbalan ini bagian yang pokok dari makna khulu’.

46 Abdul Majid Khon, Figh Munakahat, (Cet. V; Jakarta: Amzah, 2017), h. 297-298
47 Abdul Majid Khon, Figh Munakahat, h. 298
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e) Shighat (bahasa), sebagaimana penjelasan dari berbagai ungkapan
fukaha bahwa lafal khulu’ terbagi menjadi dua, yaitu dengan lafal yang

jelas (sharih) dan sindiran (kinayah).*®

Beberapa dalil di dalam al-Qur’an di antaranya, Allah swt. berfirman

dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 229

-
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Terjemahnya:
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali-kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentan% bayaran yang diberikan?olehe isteri untuk
menebus dirinya.”
Ayat 'ini  menjelaskan —bahwa = tidak boleh menyusahkan dan
mempersulitkan mereka (wanita) dengan tujuan. supaya mereka
menebus apa yang telah kalian (suami) berikan kepada mereka sebagian
atau seluruhnya. Adapun seorang istri memberikan sesuatu dengan
ketulisan hatinya, maka hal ini dibolehkan. Tetapi jika suami istri saling
berselisih di mana si istri tidak melaksakan hak suaminya dan ia sangat
membencinya serta tidak mampu menggaulinya, maka ia (istri) dapat

memberikan tebusan kepada suaminya atas apa yang perna diberikan

48 Abdul Majid Khon, Figh Munakahat, h. 300-308

#Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 36
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suaminya kepadanya. Tidak ada dosa baginya untuk mengeluarkan
tebusan itu kepada suaminya.>
2) Peringatan Keras Terhadap Masalah Khulu’

Peringatan keras direkam dalam riwayat berikut ini:
b s sy e W B Bl 06 - 06 Gt g Dl 2

(Aj\s ol lelgy) Frell w\’ ke éfd u”b () j«.c

Artinya:
Dari Tsauban ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: Setiap wanita
yang meminta talak kepada “suaminya tanpa alasan yang

dibenarkan oleh agama, maka haram baginya mencium semerbak
surga. (HR ., Ibnu Dawud)

3) PeringatanKeras Bagi Para Suami Agar Tidak Mempersulit Istrinya
Manakala scorang suami tidak senang kepada istrinya dan benci
kepadanya kerena sesuatu, maka hendaknya mentalaknya dengan cara
yang baik sebagaimana yang diperintahkan Allah swt. ia tidak boleh
menahanya dan mempersulitnya untuk menebus dirinya. Allah swt.
berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 231
Y o Shin 3 Ogx $AKSE sl by g
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Terjemahnya:

Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf,
atau ceraikanlah merecka dengan cara yang ma'ruf (pula).
Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan,
karena dengan demikian kamu menganiaya mercka. Barangsiapa
berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah
permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang
telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah
(As Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa

9Tsmail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, Juz 1(Cet. I;
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah 1419 H/1998 M), h. 459

>ISulaiman bin al-Asy’atsi as-Sijistani al-Uzdi, Sunanu Abi Daud, Juz 1-2, h. 268
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yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta
ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.>?

C. Keraguan dalam lafaz talak dan pendapat ulama

1. Lafaz talak yang jelas

Talak sharih yaitu talak dengan mempergunakan kata-kata yang jelas dan
tegas, dapat dipahami sebagai pernyataan talak atau cerai seketika diucapkan.
Imam syafi’i mengatakan bahwa kata-kata yang dipergunakan untuk talak sharih
ada tiga, yaitu talak, firaq, sarah. Beberapa contoh talak sharih ialah seperti suami
berkata kepada fistrinya, engkau saya talak sekarang juga, engkau saya firaq
(pisahkan) sekarang juga, engkau saya sarah (lepas) sekarang juga.>”

a. Menurut mazhab Maliki dan para pengikutnya mengatakan bahwa lafazh yang
jelas. yaitu kata talak saja. Sedangkan lafaz selain itu adalah sindiran. Lafaz
sindiran tersebut menurutnya ada dua macam: zhahir dan yang memiliki
kemungkinan. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Abu Hanifah.>*

b. Menurut mazhab Syaf i’i mengatakan bahwa lafaz-lafaz talak yang jelas ada
tiga macam Yyaitu: talak (cerai), firaq (pisah) dan sarah (lepas). Itulah lafazh-
lafazh yang disebutkan di dalam Al Qur'an. Sebagian ahli zhahir mengatakan
bahwa thalak tidak akan terjadi kecuali dengan tiga lafazh tersebut. Inilah
perselisihan mereka tentang lafazh thalak yang jelas dan tidak jelas.>

2. Lafaz talak yang meragukan
Lafaz talak yang merugakan atau disebut dengan talak kinayah (sindiran).

Talak kinayah yaitu lafaz talak dengan menggunakan kata-kata sindiran, atau

2Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahnya, h. 37

33Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Cet. 1; Bogor: Kencana, 2003), h. 195.

>*Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ruys, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Mugtasid, Jilid 2, h. 95.

>*Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ruys, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Mugtasid, Jilid 2, h. 95.
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samar-samar seperti suami berkata kepada istrinya: “engkau sekarang telah jauh

2 (13 2 (154

dari ku”, “selesaikan sendiri urusanmu”, “janganlah engkau mendakti aku lagi”,

99 ¢¢

“keluarlah engkau dari rumah ini sekarang juga”, “susullah keluargamu sekarang

99 <¢ 2 ¢

juga”, “pulanglah kerumah orang tuamu sekarang”, “engkau sekarang telah bebas

merdeka hidup sendirian dan lain-lain”.%°

Adapun lafaz talak yang tidak jelas, di antaranya lafaz yang merupakan
kinayah yang zhahir (jelas) menurut Imam Malik. Ada juga kinayah yang

mengandung kemungkinan:’’

a. Imam Malik berpendapat bahwa jika suami mengaku pada kata kinayah yang
zhahir bahwa dia tidak bermaksud mentalak, maka perkataannya tidak diterima,
kecuali jika ada garinah (tanda-tanda) yang menunjukkan “hal itu, seperti
pendapatnya pada lafazh yang jelas. Begitu juga menurutnya tidak diterima
perkataan suami yang mengaku kurang dari tiga di dalam kinavah jelas itu pada
istri yang telah digauli, kecuali jika hal itu terjadi pada khulu'. Sedangkan
wanita yang belum digauli, maka perkataan suami dibenarkan dalam kinayah
jelas pada talak yang kurang dari tiga, karena talak pada wanita yang belum
digauli adalah talak ba'in. Ini seperti perkataan mereka, "lkatanmu ada di
lehermu" atau "Tidak ada hubungan sama sekali" dan seperti perkataan mereka,

"Engkau lepas dan bebas".

b. Adapun pendapat Imam Syaf’i tentang kinayah zhahirah (jelas), maka hal itu
kembali kepada sesuatu yang diniatkan. Jika berniat talak, maka itu berarti
talak dan jika berniat tiga kali, maka berarti tiga kali, atau satu kali, maka

berarti satu kali. Dan perkataannya dalam hal ini dibenarkan.

5Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, h. 195-196.
S"Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ruys, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Mugtasid, Jilid 2, h. 97.
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c. Pendapat Abu Hanifah dalam hal ini seperti pendapat Syaf i, hanya saja jika
pada asalnya suami berniat thalak satu atau dua, menurutnya terjadi talak satu
ba'in dan jika disertai tanda-tanda yang menunjukkan talak dan dia
menganggap bahwa dia tidak berniat seperti itu, maka perkataannya tidak
dibenarkan, menurutnya hal itu jika di dalam pikirannya yang terlintas adalah
talak. Menurut Abu Hanifah bisa menjatuhkan thalak dengan semua lafaz
kinayah jika disertai dengan tanda-tanda, kecuali empat lafaz, yaitu: "lkatanmu
ada pada lehermu", "Beriddahlah kamu", "Berlepaslah kamu" dan "Pakailah
tutup kepalamu'". Karena lafaz-lafaz tersebut menurutnya termasuk lafaz yang
mengandung kemungkinan serta tidak zhahir.

Sedangkan lafaz-lafaz talak yang mengandung kemungkinan serta tidak
zhahir: Menurut Imam Malik, bahwa dalam hal ini dia mempertimbangkan
niatnya_seperti keadaan menurut Imam Syaf’i dalam kinayah zhahirah (jelas).
Dalam hal ini jumhur berbeda pendapat dengannya, mereka mengatakan bahwa

dalam hal inistidak ada artinya meskipun berniat menthalak.’®

>$Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ruys, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Mugtasid, Jilid 2, h.98



BAB IV
IMPLEMENTASI KAIDAH AL-YAQIN LA YAZULU BI AL SYAK PADA
KERAGUAN DALAM PENETAPAN TALAK

A. Lafaz talak sehingga dikategorikan sebagai keraguan

Dalam sebagian kondisi, seperti disaat emosi yang memuncak, terkadang
membuat suami lepas kendali dan menjatubkan talak kepada istri. Namun,
terkadang muncul keraguan dari suami mengenai jatuhnya bilangan talak, apakah
talak satu atau dua. Lantas, berapakah talak.yang jatuh bila ragu pernah talak
pasangan?

Talak' merupakan perbuatan yang - ditujukan” kepada suami untuk
melepaskan akatan cperkawinan. Meskipun demikian;  hendaknya suami - tidak
mudah .mengucapkan talak, karena talak merupakan perkara halal yang paling

dibenci oleh Allah swt. sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw. yang berbunyi.

LSl s i d) OV sl 06 8 400z B ek ) e
Artinya:
Dari Ibnu Umar, Bahwa Rasulullah saw. bersabda: Perbuatan halal yang
paling dibenci Allah ‘Azza wa Jalla adalah talak.

Dalam kitab al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu yang ditulis oleh Wahbah az-
Zuhaili mengatakan bahwa.

Mazhab Maliki berpendapat, jika dia merasa yakin dengan talak dan ragu-
ragu mengenai jumlahnya, maka istrinya tidak halal untuknya sampai dia menikah
kembali dengan suami yang lain selain dia karena talak ini mengandung
kemungkinan talak tiga. Jika si suami bersumpah dengan talak kemudian dia
merasa ragu, apakah dia telah melanggar sumpahnya ataukah tidak maka menurut
mazhab Maliki dia diperintahkan untuk berpisah. Jika si suami merasa ragu

mengenai keberadaan syarat yang menjadi ta'liq talak misalnya, "Kamu tertalak

! Abi Daud Sulaiman, sunan Abi Déud (Cet. I; Beirut: Dar al-Risalah al-*Alamiyah, 1430
H/2009 M), h. 34
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jika aku melakukan ini" atau "Kamu tertalak jika aku tidak melakukan perbuatan
ini pada hari ini" maka lewat hari dan dia merasa ragu apakah dia melakukannya
ataukah tidak maka tidak jatuh talak, karena pernikahan tetap dengan yakin, jadi
tidak hilang dengan keraguan.’

Barangsiapa menalak salah satu istrinya secara pasti, kemudian dia lupa
atau tersembunyi dari si istri karena dia menjatuhkan talak dalam kegelapan atau
dari belakang tirai, maka menurut mazhab Syafi'i penentuannya kembali kepada si
suami, dan tidak ada satupun istri yang  halal untuknya sampai dia lakukan
penentuan. Persetubuhan bukanlah suatu penjelas ataupun. penentu. Jika kedua
istrinya meninggal dunia, atau salah satunya meninggal dunia, maka dia dituntut
untuk menentukan untuk menjelaskan warisan. Jika si suami-meninggal dunia,
menurut pendapat yang paling zahir diterima ‘penjelasan_warisannya bukan
penentuannya.3

Sedangkan mazhab Hambali berpendapat, salah satu.dari keduanya
ditentukan dengan cara undian, bertentangan dengan pendapat mayoritas ulama.
Berdasarkan apa yang diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Abbas. Karena ini adalah
penghilangan kepemilikan yang berdasarkan kemayoritasan dan kelompok, maka
dapat dilaksanakan dengan undian seperti pemerdekaan. Juga karena hak
ditetapkan untuk salah satu orang yang tidak ditentukan, maka harus ditentukan
dengan cara undian seperti pemerdekaan budak pada masa sakit si tuan. Demikian
juga seperti halnya melakukan perjalanan dengan salah satu istrinya. Si suami
tidak berhak mengeluarkan salah satu istri tanpa cara undian. Sehingga boleh
baginya menyetubuhi istrinya yang lain setelah dilakukan undian, karena tetapnya

pernikahan mereka dengannya. Tidak boleh menyetubuhi salah satu dari mereka

2 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 9 h. 6983.
3 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 9 h. 6983.
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sebelum dilakukan undian jika talak yang dia jatuhkan adalah talak baa'in, karena
ada kemungkinan si istri ini adalah yang terkena undian. Jika talak yang dia
jatuhkan adalah talak raj'i, maka boleh menyetubuhi semua istri, dan dengan
persetubuhan maka terjadi rujuk.*

Akan tetapi, harus diperhatikan bahwa mazhab Syafi'i dan Hambali
memperingatkan bahwa yang paling baik dalam kondisi ragu-ragu adalah
konsisten dengan talak dan mengambil kemungkinan yang paling buruk > .
Berdasarkan sabda Rasulullah-saw.,

Sszies a3 T i oGt B s
Artinya:

"Barang siapa yang menjauhi perkara yang syubhat. berarti dia telah
membebaskan agamanya dan kehormatannya”.

Dalam sabda beliau yang lain.

7«&)@24; Ve d) 25 G gy
Artinya:
"Tinggalkanlah sesuatu yang meragukanmu untuk beralih ke sesuatu yang
tidak meragukan”.

Barangsiapa yang merasa ragu mengenai talak, maka dia lakukan rujuk
jika masih ada kesempatan untuk rujuk. Jika tidak, maka dia perbaharui
pernikahannya jika dia memang memiliki keinginan untuk memperbaharui
pernikahannya. Jika tidak maka dia laksanakan talaknya untuk membuat istrinya
halal untuk lelaki yang lain secara yakin. Barangsiapa yang merasa ragu mengenai
jumlah talah apakah dia menjatuhkan talak tiga ataukah dua, maka dia tidak
menikahi istrinya sampai istrinya tersebut dinikahi oleh suami yang lainnya. Jika

dia merasa ragu, apakah dia menjatuhkan talak tiga ataukah dia tidak menjatuhkan

*Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa A dillatuhu, Jilid 9 h. 6984,
SWahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, Jilid 9 h. 6984.
®Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiiri, Sahth Muslim, Jilid 3, h. 1219.

"Muhammad bin Isma’il bin Mughirata bin Bardizba al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih al-
Bukhari, Juz 3, h. 53.
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talak sama sekali, maka si istri tertalak tiga untuk membuat istrinya halal untuk

dinikahi lelaki yang lain.

B. Implementasi Kaidah Al-Yaqin La Yaziilu Bi Al-Syak dalam Lafaz-Lafaz

yang Dikategorikan sebagai Keraguan

Berdasarkan kaidah al-yagin la yazilu bi al-syak, maka lafaz “Kamu
tertalak jika aku melakukan ni" atau "Kamu tertalak jika aku tidak melakukan
perbuatan ini pada hari.ini" maka lewat hati dan dia merasa ragu apakah dia
melakukannya ataukah tidak maka tidak jatuh talak,’karena pernikahan tetap
dengan yakin, jadi tidak hilang dengan keraguan. Barangsiapa menalak salah satu
istrinya seeara.pasti, kemudian dia lupa atau tersembunyi darisi istri karena dia
menjatuhkan talak dalam kegelapan atau dari belakang tirai, maka menurut ulama
penentuannya kembali kepada si suami, dantidak ada satupun istri yang halal
untuknya sampai dia lakukan penentuan.

Berdasarkan pendapat para fugaha di atas, jika terjadi.keraguan pada asal
talak, maka tidak diputuskan jatuhnya karena pernikahan tetap dengan keyakinan.
Jika terjadi pada kadar talak atau jumlahnya, maka dihukumkan dengan yang
paling sedikit menurut pendapat jumhur selain mazhab Maliki karena dia merasa
yakin dengannya, dan dalam tambahan ada rasa keraguan. Jika terjadi keraguan
mengenai sifat talak bahwa dia telah menjatuhkan talak raj'i untuknya, maka
diputuskan sebagai talak raj'i karena ini adalah jenis talak yang paling lemabh,
maka talak ini adalah yang diyakini.?

Dalam literatur kitab fikih yang lain, ditemukan beberapa keterangan
mengenai suami yang ragu dalam menjatuhkan bilangan talak. Apabila suami

ragu apakah menjatuhkan talak atau tidak maka talak tidak terjadi, karena pada

8 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 9 h. 6985
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asalnya suami tidak akan menjatuhkan talak. Tetapi, apabila suami ragu apakah
menjatuhkan talak satu atau dua maka yang terjadi adalah talak yang paling
sedikit, yakni talak satu dalam kasus diatas.

Sebagaimana dalam keterangan kitab Raddul muhktar ‘alo. ad-doril

mukhtar, menyebutkan bahwa.

& 4
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Artinya:
“Dapat diketahwi-apabila suami melakukan sumpah dan ragu apakah
menjatuhkan talak atau tidak maka tidak terjadi talak sebagaimana ketika
ragu apakah pernah menjatuhkan talak atau tidak: Namun, seandainya
suami-ragu apakah mentalak satu atau lebih maka yang terjadi adalah talak
yang-paling sedikit.”

Sebagaimana juga dijelaskan dalam kitab Asnal Matalib Menyebutkan

bahwa.
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Artinya:

“Bab yang kelima mengenai kasus ragu dalam menjatuhkan talak. Apabila
seseorang ragu dalam terjadinya talak, atau dalam tercapainya syarat dari
jatuhnya talak, seperti ketika seseorang mengatakan jika burung ini adalah
burung gagak maka kamu tertalak; lalu dia ragu apakah burung tersebut
adalah gagak, maka tidak terjadi talak, karena pada asalnya tidak ada talak
dan tetapnya nikah. Tetapi, apabila seseorang ragu apakah mentalak satu
atau lebih maka jatuh pada bilangan yang lebih sedikit, kareda pada
asalnya tidak ada tambahan dalam bilangan talak.”

Dalam konteks hukum Islam pada Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang

berlaku berdasarkan Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991 tentang Penyebarluasan

“Muhammad Amin bin ‘Umar ‘Abidin, Raddul Mukhtar ‘Alad daril Mukhtér, Juz 5 (t.t:
Dar ‘Alim al-Kitab, 1423 H/2003 M), h. 283.

10Zakariyo, bin Muhammad bin Zakariyd al-Ansari, Asnal Matalib, Juz 3 (t.t: Dar al-
Matba’ah al-Maimaniyah, 1313 H/1895 M), h. 283.
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KHI, tata-cara melakukan perceraian dapat dilihat pengaturannya dalam Pasal 129
KHI berbunyi.

“Seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada istrinya mengajukan
permohonan baik lisan maupun tertulis kepada Pengadilan Agama yang
mewilayahi tempat tinggal istri disertai dengan alasan serta meminta agar
diadakan sidang untuk keperluan itu”."!

Menurut pasal tersebut talak yang diakui secara hukum negara adalah talak
yang dilakukan atau diucapkan.oleh suami di hadapan Pengadilan Agama.

Dalam keterangan-diatas dapat diketahui bahwa, dalam fikih Islam apabila
suami ragu apakah menjatuhkan talak atau tidak, maka talak-tidak terjadi. Tetapi,
apabila suamt ragu apakah menjatuhkan talak satu atau lebih;“maka yang terjadi
adalah talak yang paling sedikit. Hal in1 berdasarkan pada kaidah figih: keyakinan
tidak hilang karena keraguan (:‘,L:Jb j\,: N Cnid)). Keraguan (akan talak) ditandai
dengan perasaan was-was tanpa ada bukti. Sedangkan keyakinan (yakni adanya
perkawinan) adalah berdasarkan fakta.

Al-Syairazi dalam Al-Muhadzab 3/42 menyatakan.
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Artinya:
Apabila suami ragu apakah sudah mentalak istrinya atau tidak, maka tidak
terjadi talak. Karena nikah itu yakin (berdasarkan fakta), dan yakin tidak
hilang oleh keraguan. Dalilnya adalah hadis riwayat Abdullah bin Zaid
bahwa Nabi ditanya tentang seorang laki-laki yang berkhayal bahwa dia
keluar angin saat shalat. Nabi menjawab: Jangan keluar dari shalat kecuali
ia mendengar suara (kentut) atau mencium baunya.

Imam Nawawi dalam Raudhah Al-Talibin 3/135 menyatakan.

""Majelis Ulama Indonesia Komisi Fatwa, Kompilasi Hukum Islam, h. 38

12Abii Ishaq Ibrahim bin ‘ali bin Yusuf al-Syairazi, al-Muhazzab Fi Fighi al-Imam as-
Syafi’i, Juz 3 (Cet. I; Beirut-lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah 1416 H/1995 M), h. 42.
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Paedy 581 ol e 22y
Artinya:

Apabila suami ragu apakah sudah mentalak istrinya atau tidak, maka
dianggap tidak terjadi talak.

Ibnu Muflih dalam Al-Mubdi' fi Syarh Al-Muqni' 6/405 menyatakan:
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Artinya:
Apabila suami ragu apakah sudah mentalak istrinya atau tidak; atau ragu
apakah terpenuhi syarat talaknya, maka cerainya tidak sah dan tidak terjadi
talak. Ini pendapat mayoritas ulama. Karena pernikahan itu tetap dengan
keyakinan, maka tidak hilang karena keraguan.

Talak hanya jatuh-ketika diucapkan secara lisan dalam bentuk kalimat.
Sedangkan ucapan talak dalam hati tidak sah dan -tidak~terjadi talak. Nabi
bersabda.dalam sebuah hadis sahih riwayat Bukhari:

5585 3 opari d i et S3aE U o 20l g 2
Artinya:

Allah memaafkan untuk umatku sesuatu yang diucapkan oleh hati selagi
tidak melakukan atau tidak membicarakan (dengan lisan).

Dalam menjelaskan hadits ini, 4/-Shan'ani dalam Subulussalam 2/258
menyatakan:
103 05 g o S s VL e s b
Artinya:
Hadis ini- menjadi dalil bahwa talak tidak terjadi dengan ucapan hati.
Kalau tidak ada talak, maka tidak ada dan tidak perlu rujuk. Kalau suami

mengucapkan rujuk padahal tidak ada talak, maka ucapan rujuknya itu sia-sia.

3Abil Zakariya Mahyddin Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Raudatu al-Talibin, Juz 3 (Cet.
IIT; Beirut-lebanon: al-Maktabah al-Islami 1412 H/1991 M), h. 135.

4Ibrahim bin Muhammad bin Abdillah bin Muhammad Ibnu Muflih, Al-Mubdi' fi Syarh
Al-Mugni’, Juz 6 (Cet. I; Beirut-lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah 1418 H/1997 M), h. 405.

SMuhammad bin Isma’il bin Mughirata bin Bardizba al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih al-
Bukhari, Juz 7, h. 46.

'Muhammad bin Isma’il al-Kahlani as-San’ani, Subula as-Salam, Juz 2 (Cet. I; Mesir:
Dar Ibnu Jauzi 1433 H/2011 M), h. 258.
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Namun demikian, Al-Syairazi dalam Al-Muhadzab 3/42 menyatakan
bahwa sebagai langkah hati-hati dan sifat wara' (wira'i), tidak apa-apa anda
mengucapkan rujuk sebagai langkah antisipatif dan untuk menghilangkan
keraguan.

08 o6 [V e Jagsugs ] a5 alea o W ool ol O 590 5
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Artinya:
Sikap wara' (hati-hati) adalah menetapkan terjadinya talak. Berdasarkan
sabda Nabi:"Tinggalkan yang meragukanmu menuju perkara yang tidak
meragukanmu," Apabila sudah terjadi hubungan suami istri, maka lakukan
rujuk. Apabila belum terjadi hubungan-suami-istri, maka perbaru nikah.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kaidah al-yaqin la yaziilu bi
al-syak bisa -dijadikan landasan dalam menetapkan keputusan talak. Yaitu

keyakinan bisa mengangkat keragu-raguan.

7Abil Ishaq Ibrahim bin ‘ali bin Yusuf al-Syairazi, al-Muhazzab Fi Fighi al-Imam as-
Syafi’i, Juz 3, h. 42.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Talak merupakan ' perbuatan yang ditujukan kepada suami untuk
melepaskan ikatan perkawinan. Meskipun demikian, hendaknya suami
tidak mudah mengucapkan talak, karena talak merupakan perkara halal
yang paling dibenci oleh Allah swt.."Adapun dengan pendapat para ulama
tetang lafaz-lafaz talak yang meragukan yaitu:. Menurut Mazhab Maliki,
jika~diasmerasa yakin dengan talak dan ragu-ragu- mengenai jumlahnya,
makaistrinya tidak halal untuknya sampai dia-menikah-kembali dengan
suami yang lain selain dia karena talak ini mengandung kemungkinan talak
tiga. Sedangkan menurut mazhab Syafi’i barangsiapa menalak salah satu
istrinya secara pasti, kemudian dia lupa atau tersembunyi dari si istri
karena\dia menjatuhkan talak dalam kegelapan atau dari _belakang tirai,
maka penentuannya kembali kepada si suami, dan tidak ada satupun istri
yang halal untuknya sampai dia lakukan penentuan.

2. Berdasarkan Kaidah al-Yagin la. Yazilu bi al-Syak, maka lafaz “Kamu
tertalak jika ‘aku melakukan ini" atau "Kamu tertalak jika aku tidak
melakukan perbuatan ini pada hari ini" maka lewat hari dan dia merasa
ragu apakah dia melakukannya ataukah tidak maka tidak jatuh talak,
karena pernikahan tetap dengan yakin, jadi tidak hilang dengan keraguan.
Barangsiapa menalak salah satu istrinya secara pasti, kemudian dia lupa
atau tersembunyi dari si istri karena dia menjatuhkan talak dalam
kegelapan atau dari belakang tirai, maka menurut ulama penentuannya

kembali kepada si suami, dan tidak ada satupun istri yang halal untuknya
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sampai dia lakukan penentuan. Jika terjadi keraguan pada asal talak, maka
tidak diputuskan jatuhnya karena pernikahan tetap dengan keyakinan. Jika
terjadi pada kadar talak atau jumlahnya, maka dihukumkan dengan yang

paling sedikit menurut pendapat jumhur.
B. Saran dan Implikasi Penelitian

1. Saran
Peneliti menganjurkan agar tidak merasa ragu-ragu lagi ke depannya dan
tidak perlu memperdulikan keraguan yang  dirasakan. Karena hal itu bisa
menimbulkan perkara ;yang tidak diinginkan, misalnya terjadinya perceraian,
hanya karena sesvatu yang tidak faktual. Terutama karena talak itu ada batasnya
yakni hanya dapat dilakukan 2 kali. Apabila dilakukan lebth dari 2 kali, maka
jatuhlah talak 3 yang hukumnya tidak boleh rujuk lagi selamanya kecuali setelah
istri- dinikah oleh pria lain.
2. Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan:yang mudah
dipahami dan sekaligus masukan bagi para penuntut ilmu serta orang-orang yang
membutuhkan informasi terkait penelitian ini. peneliti sangat mengharapkan
adanya orang yang menindak lanjuti penelitian ini untuk menyempurnakan
kekurangan yang ada mengenai penggunaan metode kaidah al-yagin la yazilu bi

al-syak pada keraguan dalam penetapan talak.
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